



[bookmark: _GoBack]PENGEMBANGAN TEKNIK PEMBELAJARAN COACHING DALAM MENGATASI KESALAHAN BERBAHASA PADA SISWA KELAS VI SEKOLAH DASAR SWASTA AL BUKHARI MUSLIM
TAHUN PEMBELAJARAN 2024-2025



TESIS


OLEH:

SISCHA SRI AR SAPUTRA 
NPM. 237015002








[image: ]










PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH 
MEDAN
2025
PENGEMBANGAN TEKNIK PEMBELAJARAN COACHING DALAM MENGATASI KESALAHAN BERBAHASA PADA SISWA KELAS VI SEKOLAH DASAR SWASTA AL BUKHARI MUSLIM
TAHUN PEMBELAJARAN 2024-2025



TESIS

Diajukan Untuk Memperoleh Gelar Magister Pendidikan Pada Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Program Pascasarjana 
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah

OLEH:

SISCHA SRI AR SAPUTRA 
NPM. 237015002






[image: ]








PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH 
MEDAN
2025








1





[image: ][image: ]









ABSTRAK

PENGEMBANGAN TEKNIK PEMBELAJARAN COACHING DALAM MENGATASI KESALAHAN BERBAHASA PADA SISWA KELAS VI SEKOLAH DASAR SWASTA AL BUKHARI MUSLIM
TAHUN PEMBELAJARAN 2023-2024

Oleh:

SISCHA SRI AR SAPUTRA 
NPM. 237015002


Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan teknik pembelajaran coaching untuk mengatasi kesalahan berbahasa pada siswa kelas VI di Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2023-2024. Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah metode coaching mampu mengatasi kesalahan berbahasa siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim sehingga mampu memahami dan menggunakan bahasa dengan benar. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D), meliputi tahap perencanaan, pengembangan, dan evaluasi. Tahap perencanaan melibatkan studi awal terhadap kesalahan berbahasa yang umum terjadi pada siswa kelas VI, serta analisis kebutuhan dan karakteristik siswa. Teknik pembelajaran coaching dirancang dan dikembangkan sesuai dengan temuan dalam tahap perencanaan. Pada tahap pengembangan, teknik pembelajaran coaching diimplementasikan dalam situasi pembelajaran yang sesuai dengan konteks siswa kelas VI. Hasil penelitian mendapati bahwa penggunaan metode coaching dengan menerapkan metode R&D mampu memberi kesan tersendiri kepada siswa sehingga siswa merasa senang belajar menggunakan metode coaching. Hal ini terbukti dengan kenaikan KKM sebelum metode coaching dikembangkan. KKM dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada aspek kebahasaan hanya memperoleh nilai KKM sebesar 70. Proses pengajaran dilakukan dengan prinsip-prinsip coaching, seperti memberikan umpan balik konstruktif, menggali potensi siswa, dan mengarahkan mereka untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan berbahasa. Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas teknik pembelajaran coaching. Evaluasi melalui observasi proses pembelajaran, analisis hasil tes, serta pengumpulan masukan dari siswa dan guru terkait dengan pengalaman belajar mereka. Dengan menerapkan teknik pembelajaran coaching, diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan berbahasa.

Kata kunci: Pengembangan, Coaching, Kesalahan Berbahasa
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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: 1.1_Latar_Belakang_Masalah]Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam interaksi sehari-hari, terutama dalam konteks pendidikan. Kemampuan berbahasa yang baik menjadi kunci utama bagi perkembangan siswa, khususnya di tingkat Sekolah Dasar (SD). Namun, seringkali siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa dengan tepat, baik dalam aspek tata bahasa, ejaan, maupun pengucapan kata.
Fenomena ini juga terjadi di Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim, di mana siswa kelas VI kerap menghadapi kesulitan dalam memahami dan menggunakan bahasa dengan benar. Untuk membantu siswa mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang efektif dan inovatif.
Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah teknik pembelajaran coaching. Coaching merupakan metode pendekatan yang berfokus pada pengembangan potensi individu melalui bimbingan, arahan, dan motivasi. Dalam konteks pembelajaran bahasa, teknik coaching dapat menjadi sarana yang efektif untuk membantu siswa mengidentifikasi, memahami, dan mengatasi kesalahan berbahasa yang mereka alami. “Metode coaching dianggap sebagai pendekatan paling efektif dalam meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian setiap peserta didik” (Novitasari & Dewiana, 2021).
Dalam pembelajaran, penting bagi guru untuk memenuhi kebutuhan individual siswa sesuai dengan karakteristiknya. Hal ini merupakan kondisi ideal yang diamanatkan oleh undang-undang sistem pendidikan, di mana setiap siswa memiliki kesempatan belajar yang sama dan dapat berkembang secara optimal. Namun, jika guru mengabaikan karakteristik siswa dalam pengelolaan pembelajaran, hal ini dapat berdampak negatif pada perkembangan siswa. Mereka dapat mengalami hambatan dalam proses belajar serta masalah psikologis. Oleh karena itu, metode coaching menjadi sebuah pendekatan yang relevan dalam memahami karakteristik siswa dan melaksanakan pembelajaran yang efektif.
Sebelum memulai penelitian, peneliti telah berkomunikasi dengan Kepala Sekolah dan para guru di Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim untuk mengetahui penggunaan metode coaching dalam mengatasi kesalahan berbahasa siswa. Hasil konfirmasi menunjukkan bahwa metode coaching belum pernah diterapkan untuk mengatasi kesalahan berbahasa di sekolah tersebut. Hal ini menjadi motivasi bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang bertujuan menjelajahi potensi penggunaan metode coaching dalam lingkungan pembelajaran di sekolah tersebut.
Dengan dukungan dan kesepakatan dari pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam pengembangan pendidikan di Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim. Selain itu, diharapkan penelitian ini juga dapat memberikan wawasan baru tentang pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan holistik.
Metode coaching telah menjadi fokus penelitian dalam berbagai konteks pendidikan sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja siswa, baik dalam hal prestasi akademik maupun pengembangan keterampilan sosial dan emosional. Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Nani Harlina Pasaribu (2021) dengan judul “Penerapan Coaching Dalam Program Perkembangan Peserta Didik” telah menunjukkan bahwa penerapan coaching di lingkungan sekolah dapat menghasilkan dampak positif yang signifikan, termasuk peningkatan motivasi belajar siswa. Namun, implementasi metode coaching di sekolah menunjukkan keragaman, termasuk variasi dalam model coaching, peran guru sebagai coach, serta keterlibatan siswa dalam proses coaching. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas coaching di sekolah, serta untuk mengeksplorasi strategi implementasi yang paling sesuai dengan kebutuhan dan konteks pendidikan yang berbeda.
Penelitian metode coaching juga sudah dilakukan oleh Rachmi Nursifa Yahya (2021) dengan judul “Pengaruh Guru Menyenangkan Melalui Metode Coaching Terhadap Proses Perkembangan Daya Pikir Anak Sekolah Dasar” yang melahirnya daya pikir tingkat tinggi pada peserta didik diperlukan ditingkatkannya keahlian guru dalam menciptakan inovasi pembelajaran agar belajar menjadi lebih menyenangkan dan memerdekakan, hal ini didapatkan melalui kolaborasi coaching dalam pembelajaran atau coaching in teaching karena dengan kolaborasi tersebut akan membuat pembelajaran lebih mudah dipahami sehingga mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), melahirkan generasi unggul dan berkompeten yang melek perkembangan zaman dan mampu mengikuti kompetensi pada abad 21.

Terkait dengan hal ini, kondisi aktual di lapangan seringkali tidak sejalan dengan harapan ideal dalam pendidikan. Banyak guru yang belum mampu memanfaatkan keunikan setiap murid secara optimal. Pembelajaran masih sering mengandalkan pendekatan konvensional dengan model pembelajaran yang berpusat pada guru. Pola pembelajaran yang umumnya terjadi adalah metode ceramah yang dominan di mana seluruh siswa menerima materi secara pasif dalam satu kelas. Keberagaman karakteristik siswa sering diabaikan, sehingga siswa dengan gaya belajar visual dan kinestetik sering tidak terakomodasi dengan baik. Akibatnya, sebagian siswa menjadi bosan dan pasif dalam pembelajaran, yang berdampak pada ketidakefektifan proses pembelajaran. Menurut (Alannasir, 2020) “Di kelas tradisional, guru menganggap mereka sebagai sumber ilmu utama sehingga tidak menggali kemampuan dan bakat siswanya”. Hal ini terjadi karena guru atau pendidik kurang memahami dengan baik tentang karakteristik peserta didik.
Beberapa pendidik juga terkadang menggunakan pendekatan otoriter, bahkan hingga tindakan fisik yang kasar terhadap siswa, yang menyebabkan terjadinya ketidakharmonisan hubungan antara guru dan siswa. Ketidaksesuaian antara tuntutan yang diajukan oleh guru dan kebutuhan serta karakteristik siswa juga sering terjadi. Hal ini menyebabkan siswa semakin menjauhi dunia pendidikan dan tidak memiliki minat dalam belajar. “Ormrod menjelaskan bahwa guru cenderung menuntut murid menjadi sepertinya untuk menurut, taat dan patuh dengan menunjukkan perilaku yang baik, padahal stimulasi yang ditunjukkan murid belum tentu sesuai dengan hati nurani mereka” (Janawi, 2019).
Menurut Asbari dan Masduki (2021) “Pendidikan melalui metode coaching diakui sebagai salah satu fasilitas terbaik dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), terutama di Indonesia”. Menurut Novitasari dan Dewiana (2021), “menciptakan lingkungan di mana coach dan coachee berinteraksi secara dua arah, bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama”.
Dalam konteks pembelajaran, “metode coaching mendorong siswa untuk menjadi mandiri dan mengembangkan pola pikir kritis melalui proses yang menyenangkan dan bebas dari tekanan” (Novitasari & Dewiana, 2021). Melalui pendekatan coaching, diharapkan siswa dapat lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, memiliki motivasi yang tinggi untuk memperbaiki kesalahan berbahasa mereka, serta mampu memahami aturan tata bahasa dan penggunaan bahasa yang benar dengan lebih mendalam.
Kesalahan berbahasa merupakan fenomena yang umum terjadi di kalangan siswa, baik dalam bentuk tulisan maupun percakapan. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Heny Kusuma Widyaningrum (2020) dengan judul “Kesalahan Berbahasa Pada Media Luar Ruang Dan Relevansinya Dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar” telah mengidentifikasi berbagai jenis kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa, termasuk kesalahan dalam penggunaan tata bahasa, ejaan, sintaksis, dan kosakata. Kesalahan berbahasa ini dapat mempengaruhi pemahaman dan ekspresi siswa dalam berkomunikasi, serta dapat memengaruhi kualitas karya tulis mereka.
Di sisi lain, terdapat berbagai metode yang telah digunakan dalam mengatasi kesalahan berbahasa di sekolah, termasuk metode koreksi langsung, peer feedback, dan pendekatan berbasis kesalahan. Meskipun demikian, masih terdapat kebutuhan untuk mengevaluasi efektivitas masing-masing metode tersebut, serta untuk menemukan strategi yang paling efisien dalam membantu siswa mengatasi kesalahan berbahasa mereka. Penelitian lanjutan dalam bidang ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan pembelajaran bahasa yang lebih efektif di sekolah.
Menggunakan teknik coaching dalam pembelajaran untuk mengatasi kesalahan berbahasa siswa sangat efektif karena pendekatan ini berfokus pada pengembangan kemampuan individu dan pemberian umpan balik yang konstruktif. Dengan coaching, siswa dapat lebih memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam berbahasa, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, dan mencari solusi mandiri terhadap kesalahan yang sering dilakukan. Teknik ini juga meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa melalui pendekatan yang mendukung dan tidak menghakimi, membuat mereka merasa dihargai dan didorong untuk terus belajar dan berkembang. Coaching memungkinkan pemberian umpan balik yang spesifik dan konstruktif, membantu siswa untuk memperbaiki kesalahan dengan cara yang detail. Selain itu, pembelajaran yang dipersonalisasi sesuai dengan kebutuhan individu siswa membuat setiap siswa mendapatkan perhatian khusus dan rencana pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan mereka. Siswa juga diajak untuk secara aktif merefleksikan proses belajar mereka, memahami kesalahan, dan merumuskan strategi untuk memperbaikinya, sehingga menjadi pembelajar yang lebih mandiri dan proaktif. Teknik coaching juga menciptakan hubungan yang lebih erat dan kolaboratif antara siswa dan guru, membuat siswa merasa lebih nyaman untuk menyampaikan kesulitan yang mereka hadapi dan guru dapat memberikan bimbingan yang lebih efektif. Coaching mendorong perbaikan berkelanjutan, di mana siswa tidak hanya memperbaiki kesalahan yang sudah terjadi tetapi juga belajar strategi untuk mencegah kesalahan serupa di masa depan.
Dengan demikian, mengintegrasikan teknik coaching dalam pembelajaran bahasa tidak hanya membantu siswa mengatasi kesalahan berbahasa, tetapi juga mengembangkan keterampilan belajar yang lebih baik dan sikap positif terhadap proses belajar mereka.
Dengan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: "Pengembangan Teknik Pembelajaran Coaching Dalam Mengatasi Kesalahan Berbahasa Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024-2025”.

1.2 [bookmark: 1.2_Identifikasi_Masalah]Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan penjelasan berbagai yang dikemukakan dalam latar belakang. Berdasarkan pada latar belakang berbagai masalah, maka identifikasi masalah dalan penelitian ini sebagai berikut :
1. [bookmark: 1.3_Batasan_Masalah]Pengembangan teknik pembelajaran coaching yang lebih efektif dalam mengatasi kesalahan berbahasa pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025.
2. Bagaimana cara optimalisasi teknik pembelajaran coaching agar efektif dalam mengatasi kesalahan berbahasa pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025.
3. Bagaimana teknik pembelajaran coaching dapat mendukung pengembangan individu siswa secara personal, sosial, dan emosional di kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025.

1.3 Batasan Masalah
	Dalam melakukan penelitian tentang suatu objek, seorang peneliti harus membatasi masalah yang akan diteliti. Pembatasan ini dilakukan agar dalam melaksanakan suatu penelitian permasalahan yang akan diteliti tidak mengambang dan melebar kemana-mana dan hal tersebut tentunya akan menyulitkan si peneliti sendiri dalam menyelesaikan penelitiannya.
Mengenai batasan masalah ini berikut dikutip pendapat ahli yang menyatakan sebagai berikut :
“Sebuah masalah dirumuskan terlalu umum dan biasa tidak dapat dipakai sebagai masalah penyelidikan, oleh karena itu perlu pula memenuhi syaratsyarat dalam perumusan masalah yang terbatas. Pembatasan menyederhanakan masalah bagi penyidik, tetapi juga dapat menetapkan lebih dahulu segala sesuatu yang diperlukan untuk memecahkannya, misalnya kekurangan tenaga, kecekatan, waktu, ongkos, dan lain-lain yang timbul dan rencana tertentu" (Surakhmad,1982:36)

Berdasarkan pendapat di atas dan luasnya masalah, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Mengembangan Teknik Pembelajaran Coaching Dalam Mengatasi Kesalahan Berbahasa Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024-2025?


1.4 [bookmark: 1.4_Rumusan_Masalah]Rumusan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih sistematis, lebih terarah dan lebih jelas ruang lingkup pembahasannya, maka dapat penulis rumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengembangan teknik pembelajaran coaching dalam mengatasi kesalahan berbahasa siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025?
2. Bagaimanakah hasil validasi dan keefektifan teknik pembelajaran coaching dalam mengatasi kesalahan berbahasa siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025?
3. Bagaimanakah pengaruh teknik pembelajaran coaching terhadap pengembangan individu siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025?

1.5 [bookmark: 1.5_Tujuan_penelitian]Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. [bookmark: 1.6_Manfaat_Penelitian]Untuk mengembangkan dan menyusun teknik pembelajaran coaching yang efektif dalam mengatasi kesalahan berbahasa siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025.
2. Untuk memvalidasi dan menguji keefektifan teknik pembelajaran coaching dalam mengatasi kesalahan berbahasa siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025.
3. Untuk mengetahui pengaruh teknik pembelajaran coaching terhadap pengembangan individu siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai:
1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu mereka tidak hanya memperbaiki kesalahan berbahasa, tetapi juga mengembangkan potensi diri secara lebih mandiri, kritis, dan percaya diri melalui pendekatan coaching yang personal dan holistik.
2. Bagi guru, hasil penelitian ini memberikan wawasan mengenai penerapan teknik pembelajaran coaching yang efektif untuk memperbaiki kesalahan berbahasa sekaligus mendukung pengembangan individu siswa sesuai karakteristik dan kebutuhan masing-masing.
3. Bagi sekolah dan pengembang kurikulum, penelitian ini menjadi rujukan dalam merancang strategi pembelajaran inovatif berbasis coaching yang mampu meningkatkan kualitas proses belajar sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan personal, sosial, dan emosional siswa.




1.7 Anggapan Dasar

Setiap penelitian membutuhkan anggapan dasar. Anggapan dasar tersebut tidak perlu lagi diragukan kebenarannya. Dari anggapan dasar inilah yang merupakan titik tolak pemikiran dalam penelitian yang kebenarannya diterima.
Berdasarkan pendapat diatas, maka yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :
1. Pengembangan teknik pembelajaran coaching dapat membantu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim.
2. Siswa kelas VI di Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim memiliki kesalahan berbahasa yang perlu diperbaiki dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa mereka.
3. Guru dan siswa akan menerima teknik pembelajaran coaching sebagai pendekatan yang positif dan bermanfaat dalam mengatasi kesalahan berbahasa.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: 2.1_Pengertian_Teknik_Coaching]Pengertian Teknik Coaching

Teknik coaching merupakan pendekatan pembinaan yang berfokus pada pengembangan individu melalui hubungan kolaboratif antara pembimbing (coach) dan individu yang dibimbing (coachee). Coaching tidak sekadar memberikan instruksi atau solusi langsung, melainkan lebih pada proses pemberdayaan agar individu mampu menemukan potensi diri dan solusi atas tantangan yang dihadapinya.
Menurut Murti dan Niswanto (2017), “coaching merupakan suatu proses pembinaan individu dengan cara mendorong mereka untuk mengembangkan diri dan meningkatkan kinerja melalui refleksi terhadap penerapan keterampilan dan pengetahuan tertentu dalam menangani tanggung jawab yang diberikan”.
Pendekatan ini menciptakan kemitraan antara pembimbing dan coachee, di mana coach berperan sebagai fasilitator dalam menggali potensi dan memberikan dukungan sesuai dengan kebutuhan individu.
Selanjutnya, Novitasari & Dewiana (2021) menyatakan bahwa “coaching didasarkan pada prinsip kolaborasi, akuntabilitas, tanggung jawab, perencanaan tindakan, peningkatan kesadaran, dan pengambilan keputusan”. Hal ini menunjukkan bahwa coaching menempatkan coachee sebagai subjek aktif dalam proses pengembangan diri, yang bertanggung jawab terhadap setiap langkah yang diambil menuju pencapaian tujuan. Sementara itu, coach bertugas menjaga fokus, mengarahkan proses, dan menciptakan ruang refleksi agar coachee dapat tumbuh secara optimal.
Menurut Whitmore (2009), pelopor coaching modern, “coaching is unlocking a person’s potential to maximize their own performance. It is helping them to learn rather than teaching them.” Dalam pengertian ini, coaching bukanlah proses transfer pengetahuan satu arah, melainkan proses pemberdayaan yang memungkinkan individu belajar dari dirinya sendiri melalui bimbingan reflektif.
International Coaching Federation (ICF), sebagai organisasi global dalam bidang coaching, mendefinisikan coaching sebagai “partnering with clients in a thought-provoking and creative process that inspires them to maximize their personal and professional potential.” Dari definisi ini, dapat disimpulkan bahwa coaching menekankan pada proses kreatif dan reflektif, bukan hanya sekadar pencapaian hasil, tetapi juga pertumbuhan individu secara menyeluruh.
Dalam konteks pendidikan, coaching berperan sebagai alat transformasional yang membantu siswa mencapai potensi belajar maksimal. Suprihatin (2015) menekankan pentingnya pendekatan yang menyenangkan dalam pendidikan, dengan menyatakan bahwa “guru yang menyenangkan akan meningkatkan motivasi belajar siswa, karena esensi dari pembelajaran yang berhasil adalah jika setiap peserta didik memiliki motivasi belajar yang tinggi pula.” Hal ini mendukung integrasi coaching ke dalam kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan lingkungan yang kondusif, suportif, dan memberdayakan.

Penerapan coaching dalam pembelajaran, yang dikenal sebagai Coaching in Teaching, dapat membantu guru menciptakan proses pembelajaran yang lebih humanis, menyenangkan, dan berpusat pada siswa. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan abad ke-21, yang menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Coaching mendorong siswa untuk mandiri, memiliki kesadaran diri, dan mampu membuat keputusan dalam proses belajar mereka.
Secara praktis, teknik coaching dalam pendidikan dapat diterapkan melalui berbagai tahapan, antara lain:
1. Kehadiran Coaching (Coaching Presence): Kemampuan coach untuk sepenuhnya hadir secara emosional dan mental dalam interaksi dengan coachee. Kehadiran ini menciptakan ruang yang aman dan suportif bagi eksplorasi dan refleksi.
2. Pendengaran Aktif (Active Listening): Proses mendengarkan secara penuh, memahami makna, dan merespons dengan empati. Hal ini sangat penting dalam membangun kepercayaan dan memahami kebutuhan coachee secara mendalam.
3. Pertanyaan Memberdayakan (Powerful Questioning): Pertanyaan terbuka yang mengajak coachee berpikir, mengeksplorasi alternatif, serta membangkitkan kesadaran diri untuk bertindak.
Model coaching yang sering digunakan di dunia pendidikan adalah Model GROW (Goal, Reality, Options, Will), yang dikembangkan oleh John Whitmore. Model ini membantu pembimbing dalam mengarahkan percakapan coaching secara sistematis, dengan langkah-langkah:
1. Goal (Tujuan): Menentukan apa yang ingin dicapai.
2. Reality (Kenyataan): Menggali kondisi atau tantangan saat ini.
3. Options (Pilihan): Mengeksplorasi berbagai alternatif solusi.
4. Will (Keinginan/Tindakan): Menetapkan komitmen terhadap langkah konkret.
Melalui teknik coaching, guru dapat membimbing siswa dengan cara yang lebih personal dan bermakna. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan integrasi metode Coaching in Teaching dalam pembelajaran Sekolah Dasar (SD), guna menjawab kebutuhan pendidikan masa kini yang menekankan pendekatan holistik dan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Penelitian ini juga menyoroti kekurangan sumber ilmiah yang mengulas praktik kolaboratif coaching dalam konteks kelas SD, sehingga diharapkan dapat memperkaya literatur dan praktik pedagogis ke depan.

2.1.1 [bookmark: 2.1.1_Coaching_Dalam_Pendidikan]Coaching Dalam Pendidikan

Coaching dalam konteks bahasa Indonesia mengacu pada pembinaan atau pelatihan. Menurut Dewan Bahasa dan Pustaka (Hashim & Nor, 2019), "teknik coaching diartikan sebagai tunjuk ajar atau latihan". Secara konseptual, coaching bertujuan untuk membantu individu mengoptimalkan potensi mereka untuk kemajuan pribadi, baik dalam hal pemikiran maupun tindakan. Proses ini dapat dilakukan dalam kerangka waktu dan situasi yang terdefinisi, seperti untuk mengembangkan kompetensi, meningkatkan prestasi, dan memperluas pengetahuan.
Kemudian, "Coaching dapat didefinisikan sebagai kolaborasi berorientasi pada solusi, hasil, dan sistematis, di mana seorang coach memfasilitasi peningkatan kinerja, pengalaman hidup, pembelajaran diri, dan pertumbuhan pribadi coachee" (Helmi, 2019). Whitmore juga menyatakan bahwa coaching adalah kunci untuk membuka potensi seseorang guna mencapai kinerja maksimal, dengan fokus pada proses pembelajaran daripada pemberian instruksi langsung (Fristiannisa dan Adia, 2022).
Pendekatan komunikasi dalam coaching melibatkan dialog terbuka antara murid dan coach, dengan menekankan konsep kekeluargaan atau persaudaraan. Seorang coach perlu memiliki beragam kompetensi, termasuk kemampuan menggali potensi, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, menetapkan tujuan, merencanakan strategi, dan mendorong komitmen.
Proses coaching yang merangsang pikiran dan kreativitas memungkinkan murid untuk menjelajahi kesadaran diri dan mengembangkan kreativitas melalui proses tanya jawab yang merangsang pikiran. Salah satu kelebihan coaching adalah kemampuan murid untuk mengidentifikasi masalah mereka sendiri melalui pertanyaan tajam dari coach, yang memungkinkan mereka menemukan solusinya sendiri.
Dengan metode coaching, murid dapat secara lebih mendalam menggali pengalaman pembelajaran mereka. Coach perlu mengajukan pertanyaan yang tajam atau "powerful questions" untuk membantu murid mengidentifikasi dan mengatasi hambatan pribadi mereka. Setelah masalah teridentifikasi, coach membimbing murid dalam menemukan solusi terbaik dan merencanakan tindakan selanjutnya. Menurut Nani Herlina Pasaribu dalam Kisnanto (Pasaribu, 2021), langkah-langkah pelaksanaan teknik coaching adalah sebagai berikut:
Coaching Presence merujuk pada kemampuan seorang coach untuk hadir secara menyeluruh bagi murid. Ini tidak hanya mencakup keberadaan fisik, tetapi juga keterlibatan mental dan emosional sepenuhnya selama sesi coaching. Tujuannya adalah memberikan ketulusan dan kenyamanan kepada coachee, sehingga mereka merasa didengar dan didukung sepenuhnya dalam menyelesaikan masalah mereka. Ketulusan dan keterlibatan sepenuhnya akan membentuk dasar kepercayaan yang kuat antara coach dan coachee.
Active Listening adalah proses di mana seorang coach secara aktif memusatkan perhatian pada mendengarkan, memahami, dan merespons coachee sesuai dengan informasi yang disampaikan. Tujuan utamanya adalah memahami pesan yang ingin disampaikan oleh coachee, serta memahami cara mereka berpikir dan keyakinan yang mendasari masalah yang dihadapi. Pendengaran aktif memungkinkan coach untuk memahami tidak hanya konten cerita yang disampaikan oleh coachee, tetapi juga persepsi, keyakinan, dan makna yang mendasari cerita tersebut.
Powerful Questions atau pertanyaan berbobot merupakan inti dari percakapan kreatif dalam proses coaching. Melalui serangkaian pertanyaan yang tepat, coach membantu coachee menyadari situasi saat ini dan merencanakan langkah-langkah untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Pertanyaan-pertanyaan ini muncul dari pemahaman yang mendalam atas masalah coachee yang didapatkan melalui pendengaran aktif. Pertanyaan-pertanyaan ini diajukan secara terbuka dan eksploratif untuk membantu coachee mengingat, merenungkan, dan menyadari aspek-aspek yang mendasari situasinya secara lebih mendalam.
Peran guru memiliki dampak besar dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendorong siswa untuk berkembang secara berkualitas dan menghindari perilaku yang tidak diinginkan, sehingga reputasi sekolah tetap terjaga di mata masyarakat. Untuk meningkatkan kemajuan belajar siswa, diperlukan strategi komunikasi yang efektif antara guru dan siswa dalam menangani masalah yang dihadapi siswa. Guru perlu memilih pendekatan dengan hati-hati, karena kesalahan dalam hal ini dapat memunculkan masalah baru di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, salah satu pendekatan yang dapat membantu dalam meningkatkan komunikasi antara guru dan siswa adalah metode coaching.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jokky dan Surya (2022), "Keterampilan komunikasi antara pendidik dan siswa masih memerlukan pengembangan lebih lanjut". Oleh karena itu, penggunaan metode coaching diusulkan sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan keterampilan komunikasi antara guru dan siswa. Dengan demikian, diharapkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan.
Coaching dalam pendidikan memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kapasitas belajar peserta didik melalui pembinaan yang berpusat pada individu. Pendekatan ini dirancang bukan hanya untuk memperbaiki hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga untuk mengembangkan kualitas pribadi, sosial, dan emosional siswa.
Secara umum, tujuan coaching dalam pendidikan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Meningkatkan Kinerja dan Potensi Akademik
Coaching membantu peserta didik menyadari kekuatan serta area yang perlu dikembangkan, lalu membimbing mereka merancang strategi belajar yang sesuai. Menurut Whitmore (2009), coaching bukan hanya soal pencapaian tujuan, tetapi tentang membantu seseorang menyadari potensi maksimalnya.
2. Mengembangkan Kesadaran Diri dan Tanggung Jawab
Melalui proses reflektif, coaching mendorong siswa untuk memahami tindakan mereka, dampaknya, serta mengambil tanggung jawab atas keputusan dan hasil belajar mereka. Hal ini menumbuhkan kemandirian dan tanggung jawab personal terhadap proses belajar.
3. Mendorong Perubahan Sikap dan Perilaku Positif
Dengan membentuk lingkungan yang suportif dan penuh empati, coaching memfasilitasi perubahan mindset dari fixed mindset menjadi growth mindset (Dweck, 2006). Perubahan ini penting dalam membangun ketekunan, daya juang, dan resiliensi belajar.
4. Menumbuhkan Motivasi Intrinsik
Daripada menggunakan pendekatan yang bersifat kontrol eksternal (hukuman atau hadiah), coaching menekankan pada penggalian makna dan tujuan pribadi siswa dalam belajar. Ini menciptakan motivasi yang bersumber dari dalam diri siswa, sehingga lebih tahan lama.
5. Mengembangkan Hubungan yang Sehat antara Guru dan Siswa
Coaching menciptakan dialog dua arah antara guru dan siswa. Hal ini membangun kepercayaan, keterbukaan, dan rasa aman emosional yang menjadi prasyarat utama bagi pembelajaran yang efektif (Knight, 2007).
6. Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Berbasis Kompetensi
Coaching relevan dalam implementasi Kurikulum Merdeka dan pendekatan pembelajaran berbasis proyek, karena siswa didorong untuk aktif merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajar mereka sendiri.
Dengan demikian, coaching bukan hanya sebagai metode bantu belajar, tetapi merupakan filosofi pendidikan yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran.

2.1.2 Manfaat Coaching untuk Siswa Sekolah Dasar (SD)
Pada tingkat pendidikan dasar, coaching memberikan fondasi yang kuat bagi pembentukan karakter, kecakapan hidup, dan kebiasaan belajar jangka panjang. Anak-anak pada usia SD berada dalam masa perkembangan kognitif konkret, di mana mereka mulai memahami sebab-akibat, membentuk kebiasaan sosial, serta mengembangkan harga diri.
Berikut manfaat coaching secara lebih rinci bagi siswa SD:
1. Mengembangkan Growth Mindset sejak Dini
Menurut Dweck (2006), anak-anak yang dibiasakan dengan pendekatan coaching lebih cenderung melihat kegagalan sebagai peluang belajar, bukan sebagai akhir dari usaha. Hal ini sangat penting untuk membentuk keuletan (grit) dan semangat mencoba hal baru.
2. Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Emosional
Coaching mengajarkan siswa cara mengelola emosi, mendengarkan orang lain, dan merespons secara empatik. Ini membantu dalam penguatan Social Emotional Learning (SEL), yang penting bagi perkembangan anak secara menyeluruh (CASEL, 2012).
3. Menumbuhkan Kemandirian dan Tanggung Jawab Belajar
Siswa dilatih untuk membuat keputusan sendiri tentang proses belajar mereka, seperti menetapkan tujuan, menyusun strategi, dan mengevaluasi kemajuan. Hal ini mendorong otonomi belajar yang penting dalam pendidikan jangka panjang.
4. Meningkatkan Kualitas Interaksi di Kelas
Dengan pendekatan coaching, interaksi guru-siswa menjadi lebih bermakna dan positif. Guru berperan bukan sebagai “pengendali”, tetapi sebagai learning partner, sehingga tercipta ruang kelas yang ramah, terbuka, dan konstruktif.

5. Mengatasi Hambatan Belajar Sejak Awal
Melalui percakapan coaching, guru dapat mengidentifikasi kesulitan belajar yang dialami siswa secara lebih cepat dan akurat. Pendekatan ini sangat berguna dalam membentuk strategi pembelajaran yang bersifat remedial maupun pengayaan.
6. Meningkatkan Daya Cipta dan Inovasi
Dengan pemberian pertanyaan yang memberdayakan (empowering questions), siswa diajak untuk berpikir terbuka dan kreatif. Hal ini menumbuhkan rasa ingin tahu dan kemampuan berinovasi sejak usia dini.
Secara keseluruhan, coaching memberikan pendekatan yang selaras dengan karakteristik pembelajaran anak usia SD, yang membutuhkan proses yang menyenangkan, penuh dialog, dan berbasis pada pengalaman konkret. Penerapan coaching secara konsisten akan membentuk budaya belajar yang positif dan berkelanjutan di lingkungan sekolah dasar.

2.1.3 [bookmark: 2.1.2_Tahapan_Coaching]Tahapan Coaching

Implementasi coaching dalam proses pembelajaran bukan hanya sekadar menerapkan teknik bertanya atau memberikan motivasi, melainkan merupakan pendekatan pedagogis yang terstruktur dan berlandaskan pada hubungan saling percaya antara guru dan siswa. Menurut Latifah dan Widiana (2020), terdapat beberapa tahapan kunci dalam coaching yang perlu diperhatikan oleh guru agar proses coaching dapat berjalan efektif dan berdaya guna. Tahapan ini menjadi landasan strategis dalam membangun pola komunikasi yang produktif antara pendidik dan peserta didik.
1. Membangun Kepercayaan (Building Trust)
Kepercayaan adalah pondasi utama dalam hubungan coaching. Dalam konteks pembelajaran, kepercayaan terbangun ketika guru memperlakukan siswa dengan respek, memahami kebutuhan emosional mereka, dan menciptakan suasana yang aman secara psikologis. Menurut Covey (2006), kepercayaan tidak bisa dipaksakan, melainkan dibangun dari konsistensi, kejujuran, dan empati.
Pada tahap ini, guru menunjukkan keterbukaan dan kesediaan untuk menjadi partner belajar siswa, bukan sekadar otoritas. Hal ini penting agar siswa merasa nyaman dalam mengekspresikan perasaan, kesulitan, maupun aspirasi mereka tanpa takut dihakimi.
2. Mendengarkan Secara Aktif (Active Listening)
Mendengarkan secara aktif berarti tidak hanya mendengar secara fisik, tetapi juga memahami makna di balik kata-kata yang diucapkan siswa, serta menangkap emosi dan bahasa tubuh mereka. Menurut Rogers (1957), active listening adalah inti dari hubungan empatik, yang memungkinkan siswa merasa diterima dan dihargai.
Dalam proses coaching, guru perlu menghindari gangguan, tidak memotong pembicaraan, dan memberikan tanggapan yang menunjukkan bahwa mereka benar-benar mendengarkan. Keterampilan ini membantu guru memahami konteks masalah siswa secara utuh, dan menjadi dasar untuk intervensi yang tepat.
3. Mengklarifikasi (Clarifying)
Tahap klarifikasi bertujuan untuk menggali dan memperjelas maksud dari apa yang disampaikan oleh siswa. Ini mencegah kesalahpahaman dan memastikan bahwa guru benar-benar memahami perspektif siswa.
Misalnya, saat siswa mengatakan, “Saya malas belajar matematika,” guru sebagai coach tidak langsung menyimpulkan, tetapi menindaklanjuti dengan klarifikasi, seperti: “Apa yang membuatmu merasa seperti itu?” atau “Bagian mana dari matematika yang paling menantang bagimu?”. Klarifikasi membuka ruang dialog yang lebih bermakna dan memungkinkan siswa menyadari masalah yang sebenarnya.
4. Menanyakan Pertanyaan yang Tepat (Asking the Right Questions)
Pertanyaan adalah alat utama dalam coaching. Pertanyaan yang efektif bersifat terbuka, reflektif, dan memberdayakan. Mereka tidak mengarahkan atau menyudutkan, tetapi membantu siswa mengeksplorasi pemikiran dan solusi sendiri.
Model GROW (Goal, Reality, Options, Will) dari Whitmore (2009) menjadi salah satu kerangka populer dalam merumuskan pertanyaan coaching, seperti:
a. Goal: Apa yang ingin kamu capai?
b. Reality: Apa yang terjadi saat ini?
c. Options: Pilihan apa saja yang kamu miliki?
d. Will: Apa yang akan kamu lakukan setelah ini?
Pertanyaan yang tepat dapat meningkatkan kesadaran diri siswa, mendorong pemecahan masalah mandiri, dan menumbuhkan rasa memiliki terhadap solusi yang dipilih.
Penerapan coaching dalam pembelajaran, terutama sejak jenjang sekolah dasar (SD), menjadi sangat penting karena pada tahap ini fondasi kepribadian, karakter, dan kebiasaan belajar siswa mulai dibentuk. Seperti diungkapkan oleh Hamidulloh Ibda (2017), “Ibarat rumah, sekolah dasar adalah fondasi yang paling menentukan.” Fondasi yang kuat akan menopang jenjang pendidikan selanjutnya secara kokoh.
Jika pendekatan coaching diterapkan sejak dini, maka siswa akan:
a. Belajar untuk bertanggung jawab terhadap proses dan hasil belajarnya sendiri.
b. Membangun kesadaran metakognitif sejak usia muda.
c. Terbiasa melakukan refleksi dan berpikir kritis.
d. Memiliki pengalaman belajar yang positif dan membangun rasa percaya diri.
Selain itu, guru SD dihadapkan pada tantangan kompleks karena mereka menangani siswa yang masih berada dalam tahap perkembangan awal. Oleh karena itu, coaching menjadi pendekatan yang sangat relevan untuk mengakomodasi kebutuhan emosional, kognitif, dan sosial siswa secara seimbang.

Melalui proses coaching yang konsisten, guru dapat menggali potensi unik setiap siswa dan mengembangkan suasana kelas yang inklusif, suportif, dan produktif. Ini sejalan dengan paradigma pendidikan abad ke-21 yang menekankan pada student agency, personalized learning, dan pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning).
Implementasi coaching dalam pembelajaran melibatkan beberapa tahap, sebagaimana diungkapkan oleh Latifah dan Widiana (2020):
1. Membangun Kepercayaan (Building Trust): Kepercayaan dapat dibangun melalui komunikasi yang baik antara guru dan siswa.
2. Mendengarkan Secara Aktif (Active Listening): Pelaksanaan coaching yang efektif melibatkan komunikasi aktif dari kedua belah pihak, sehingga tercipta pemahaman yang mendalam.
3. Mengklarifikasi (Clarifying): Tahap ini bertujuan untuk memastikan kejelasan dalam pembicaraan dan menghindari ambiguitas yang dapat mengganggu pemahaman.
4. Menanyakan Pertanyaan yang Tepat (Asking The Right): Melalui pertanyaan yang tepat, dapat membantu menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi.
Kolaborasi coaching dalam pembelajaran sangat penting, terutama jika dimulai dari jenjang sekolah dasar. "Ibarat rumah, sekolah dasar (SD) merupakan fondasi yang paling menentukan" (Hamidulloh Ibda, 2017). Sebelum siswa melanjutkan ke jenjang SMP, SMA, atau perguruan tinggi, mereka harus melewati pendidikan di sekolah dasar terlebih dahulu. Oleh karena itu, pendidikan di SD merupakan fondasi awal yang sangat penting dan harus dibangun dengan baik dan terstruktur. Tidak mengherankan jika kompetensi guru, khususnya guru sekolah dasar, dianggap kompleks.
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Menurut Sischa, S. S (2024) “Model coaching SISCHA adalah suatu pendekatan yang menekankan pada sinergi, imersif, berpusat pada diri sendiri, kolaboratif, holistik, dan adaptif dalam proses pembelajaran dan pengembangan diri”. Model coaching SISCHA menyediakan kerangka kerja yang komprehensif dan fleksibel untuk membantu individu mencapai potensi mereka secara optimal.


1. S (Synergy): Program Bimbingan
Program mentorship berbasis sinergi yang memadukan pembimbingan dari guru dan peer mentoring. Setiap siswa memiliki mentor guru dan juga teman sebaya yang lebih berpengalaman. Tujuannya untuk menciptakan dukungan yang menyeluruh dan saling melengkapi.
2. I (Immersive): Pengalaman Belajar
Pembelajaran melalui pengalaman mendalam menggunakan teknologi virtual reality (VR) dan augmented reality (AR). Siswa dibawa ke dalam lingkungan belajar yang imersif untuk memahami materi dengan lebih baik melalui simulasi dan interaksi langsung.
3. S (Self-directed): Modul Belajar Mandiri
Modul studi yang memungkinkan siswa belajar secara mandiri dengan bimbingan minimal dari guru. Modul ini dirancang untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan belajar mandiri dan tanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri.
4. C (Collaborative): Pembelajaran Berbasis Proyek
Pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan kolaborasi antara siswa dalam kelompok kecil. Siswa bekerja bersama untuk menyelesaikan proyek yang berkaitan dengan materi pembelajaran, meningkatkan keterampilan kerja tim dan pemecahan masalah.
5. H (Holistic): Pelacakan Pertumbuhan
Sistem pelacakan pertumbuhan holistik yang memantau perkembangan siswa tidak hanya dalam aspek akademik, tetapi juga emosional, sosial, dan fisik. Setiap siswa memiliki profil perkembangan yang diperbarui secara berkala untuk memastikan kemajuan menyeluruh.
6. A (Adaptive): Platform Pembelajaran
Platform pembelajaran adaptif yang menggunakan kecerdasan buatan untuk menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan individu siswa. Sistem ini menganalisis performa siswa dan menyesuaikan tingkat kesulitan serta konten belajar secara otomatis. 

2.2 Keterampilan Berbahasa
Keterampilan berbahasa merupakan kemampuan fundamental yang menjadi dasar dalam membangun komunikasi antarindividu. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, melainkan juga sebagai sarana ekspresi, interaksi sosial, serta refleksi dari budaya dan cara berpikir suatu masyarakat. Dalam konteks pendidikan, keterampilan berbahasa menjadi aspek krusial yang mendukung proses pembelajaran lintas mata pelajaran, karena bahasa menjadi media utama dalam menerima, mengolah, dan menyampaikan pengetahuan.
Menurut Yahya et al. (2018), proses belajar berbahasa tidak hanya mencakup pembelajaran tentang bahasa secara teoritis, tetapi juga melibatkan penguasaan dan pengembangan empat keterampilan utama, yaitu:

1. Menyimak (Listening)
Menyimak adalah proses menerima dan memahami informasi lisan secara aktif. Keterampilan ini menjadi dasar bagi komunikasi lisan yang efektif, karena menyimak melibatkan konsentrasi, penafsiran makna, serta tanggapan terhadap pesan yang diterima. Menyimak yang baik memperkuat kemampuan berbicara dan menulis karena siswa menyerap pola bahasa secara alami.
2. Berbicara (Speaking)
Berbicara merupakan keterampilan menyampaikan pikiran, gagasan, atau perasaan secara lisan dengan tujuan untuk dipahami oleh lawan bicara. Dalam kegiatan berbicara, siswa perlu memperhatikan struktur kalimat, intonasi, artikulasi, serta konteks komunikasi. Keterampilan ini berkaitan erat dengan kepercayaan diri, kemampuan berpikir cepat, dan kejelasan pengucapan.
3. Membaca (Reading)
Membaca adalah proses aktif memahami simbol tertulis untuk memperoleh informasi. Keterampilan membaca yang baik mencakup kemampuan memahami isi teks, menemukan ide pokok, menarik kesimpulan, dan melakukan evaluasi terhadap bacaan. Membaca memperluas wawasan serta mendukung pengembangan keterampilan menulis dan berpikir kritis.
4. Menulis (Writing)
Menulis adalah kegiatan menuangkan ide secara tertulis dengan memperhatikan struktur bahasa, kaidah ejaan, dan kejelasan pesan. Keterampilan ini mencerminkan kemampuan seseorang dalam merancang, mengorganisasi, dan mengungkapkan pikiran secara sistematis. Menulis merupakan bentuk tertinggi dari keterampilan berbahasa karena membutuhkan penguasaan aspek-aspek linguistik dan kognitif secara terpadu.
Dalam proses pembelajaran bahasa, pemahaman terhadap komponen linguistik seperti fonologi (ilmu bunyi), morfologi (struktur kata), sintaksis (struktur kalimat), dan semantik (makna) sangat penting. Keempat aspek ini membantu siswa membangun kompetensi bahasa secara holistik, sehingga mampu menggunakan bahasa secara akurat dan kontekstual.
Sistem pendidikan Indonesia menetapkan bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di semua jenjang pendidikan. Tujuan pengajaran bahasa Indonesia bukan sekadar mengenalkan aturan bahasa, melainkan juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif.
Sejalan dengan hal tersebut, Siti et al. (2013) menyatakan bahwa "kemahiran berbahasa yang semakin baik akan mencerminkan kejelasan dan kecerahan dalam pemikiran seseorang". Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berbahasa memiliki hubungan erat dengan proses berpikir, sehingga semakin tinggi kemahiran seseorang dalam berbahasa, semakin baik pula kemampuan berpikir logis dan sistematis yang dimilikinya.
Penguasaan keterampilan berbahasa memungkinkan siswa untuk:
1. Menyampaikan gagasan secara jelas, sistematis, dan meyakinkan.
2. Menganalisis dan mengevaluasi informasi dari berbagai sumber.
3. Berpartisipasi aktif dalam diskusi dan kegiatan kolaboratif.
4. Menghargai keberagaman sudut pandang dan ekspresi budaya melalui bahasa.
Agar keterampilan berbahasa berkembang secara optimal, pembelajaran bahasa perlu dirancang dengan pendekatan yang interaktif dan kontekstual. Beberapa strategi yang dapat diterapkan antara lain:
1. Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) yang memungkinkan siswa menerapkan keterampilan menyimak, membaca, dan menulis secara terpadu.
2. Teknik pembelajaran kooperatif seperti diskusi kelompok, role play, dan debat untuk mengembangkan keterampilan berbicara.
3. Literasi digital, dengan melibatkan media interaktif dan platform daring dalam kegiatan membaca dan menulis.
4. Pendekatan tematik-integratif, yang mengaitkan pembelajaran bahasa dengan bidang studi lain untuk memperkaya kosakata dan konteks penggunaan bahasa.
Melalui strategi tersebut, siswa tidak hanya belajar “tentang bahasa”, tetapi juga “melalui bahasa” untuk mengembangkan berbagai kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi efektif.
Keterampilan berbahasa merupakan komponen esensial dalam dunia pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Pengembangan empat keterampilan utama menyimak, berbicara, membaca, dan menulis tidak bisa dilakukan secara terpisah, melainkan harus saling terintegrasi dan didukung oleh pemahaman linguistik yang memadai. Bahasa yang baik mencerminkan pikiran yang jernih dan masyarakat yang beradab. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa di sekolah harus dirancang dengan pendekatan yang menyeluruh, fungsional, dan membumi agar dapat membentuk generasi yang cakap berkomunikasi dan berpikir kritis.

2.2.1 [bookmark: 2.2.1_Pengertian_Menyimak]Pengertian Menyimak

Menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif dan berperan penting dalam komunikasi lisan. Dalam kegiatan menyimak, seseorang berusaha menangkap, memahami, dan menafsirkan pesan yang disampaikan secara lisan oleh pembicara. Aktivitas ini tidak sekadar mendengar, melainkan melibatkan proses kognitif dan afektif secara aktif.
Menurut Tarigan (2015a), “menyimak adalah proses aktif mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi pesan, serta memahami makna komunikasi yang disampaikan pembicara melalui bahasa lisan.” Proses menyimak dimulai dari mendengarkan bunyi bahasa, baik secara langsung maupun melalui media lain, kemudian mengidentifikasi dan mengelompokkannya menjadi satuan linguistik seperti suku kata, kata, frasa, hingga wacana. Penyimak juga harus memperhatikan unsur suprasegmental seperti intonasi, tekanan, dan jeda untuk mendapatkan makna yang tepat.
Setelah menerima bunyi bahasa, pendengar menafsirkan maknanya berdasarkan konteks, pengetahuan latar belakang, serta pengalaman pribadi. Tahapan ini melibatkan proses mental seperti pengorganisasian, penalaran, dan penilaian terhadap pesan yang disampaikan. Dengan demikian, menyimak tidak hanya sekadar mendengarkan bunyi, tetapi merupakan aktivitas berpikir yang kompleks, mencakup mendengar, memahami, menafsirkan, mengevaluasi, dan merespons pesan lisan secara aktif.
Rivers dan Temperley (1978) menyatakan bahwa menyimak adalah kemampuan untuk memahami ujaran dalam konteks komunikasi nyata yang memerlukan konsentrasi, pengenalan pola bunyi, serta penafsiran berdasarkan konteks sosial.
Brown (2001) menegaskan bahwa menyimak merupakan proses aktif yang bersifat konstruktif, karena pendengar harus menyusun makna dari berbagai informasi yang didengar dengan cara menghubungkannya pada struktur pengetahuan yang telah dimiliki.
Wolvin dan Coakley (1988) membagi menyimak menjadi lima jenis berdasarkan tujuannya, yaitu:
1. Discriminative listening – untuk membedakan bunyi atau intonasi.
2. Comprehensive listening – untuk memahami isi pesan.
3. Critical listening – untuk mengevaluasi dan menilai pesan.
4. Therapeutic listening – untuk memberikan empati.
5. Appreciative listening – untuk menikmati keindahan bahasa atau hiburan.
Menyimak yang baik, khususnya dalam konteks pembelajaran, memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Adanya fokus dan perhatian penuh terhadap pembicara.
2. Tidak melakukan aktivitas lain yang mengganggu proses menyimak.
3. Mampu mencatat poin penting atau informasi utama.
4. Menunjukkan respon verbal atau nonverbal, seperti mengangguk, bertanya, atau memberi tanggapan.
5. Mengevaluasi isi pesan, apakah logis, relevan, atau valid.
Dalam pembelajaran bahasa, menyimak memegang peran penting sebagai dasar bagi keterampilan berbahasa lainnya. Seorang siswa yang memiliki keterampilan menyimak yang baik akan lebih mudah memahami instruksi guru, menangkap isi bacaan saat membaca nyaring, merespons dengan tepat dalam diskusi, serta menulis dengan struktur dan isi yang baik.
Menyimak dalam konteks pendidikan tidak bisa dipisahkan dari pendekatan komunikatif. Guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang memungkinkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan menyimak, seperti melalui:
1. Pemutaran audio visual (video pembelajaran, lagu, pidato).
2. Praktik dialog atau wawancara.
3. Diskusi kelompok berbasis masalah (problem-based learning).
4. Aktivitas mendengarkan cerita atau teks informatif.
Menyimak adalah proses reseptif yang aktif dan strategis dalam menerima serta memahami pesan lisan. Ia merupakan keterampilan dasar namun sangat penting dalam kegiatan komunikasi, karena menjadi fondasi bagi keterampilan berbicara, membaca, dan menulis. Dalam dunia pendidikan, menyimak harus diajarkan dan dilatih secara sistematis dengan pendekatan yang kontekstual, menarik, dan interaktif agar siswa mampu memahami pesan dengan efektif, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan reflektif.

2.2.2 [bookmark: 2.2.2_Pengertian_Membaca]Pengertian Membaca

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif, yaitu melibatkan proses penerimaan informasi melalui media tertulis. Membaca bukan hanya sekadar mengenali huruf dan kata, tetapi juga mencakup aktivitas kompleks yang melibatkan pemahaman, penafsiran, serta analisis terhadap informasi yang tertuang dalam teks.
Menurut Somadayo (2018:4), "Membaca adalah kegiatan interaktif yang melibatkan proses memetik dan memahami makna yang terkandung dalam bahasa tulis." Pernyataan ini menekankan bahwa membaca bukan sekadar aktivitas pasif, melainkan melibatkan hubungan timbal balik antara pembaca dan teks. Pembaca dituntut untuk secara aktif menghubungkan pengalaman, pengetahuan sebelumnya (prior knowledge), serta kemampuan berpikir kritisnya untuk menginterpretasikan makna dari teks yang dibaca.
Selaras dengan itu, Dalman (2017:7) mengungkapkan bahwa “membaca adalah proses mengubah bentuk lambang, tanda, atau tulisan menjadi bunyi yang memiliki makna.” Dalam definisi ini, membaca dilihat sebagai kegiatan yang melibatkan pengenalan simbol atau huruf dan transformasi simbol tersebut menjadi pemahaman bermakna. Ini menunjukkan bahwa kegiatan membaca juga melibatkan aspek visual (fisik) dan aspek mental (kognitif).
Lebih lanjut, Anderson (1999) mengungkapkan bahwa membaca adalah proses yang dinamis, di mana pembaca membangun makna dari teks melalui kombinasi dari decoding (penguraian simbol-simbol grafis), pemahaman sintaksis, dan integrasi makna dengan pengalaman serta pengetahuan sebelumnya. Hal ini memperjelas bahwa membaca bukanlah kegiatan satu arah, tetapi proses kooperatif antara teks dan pembaca dalam membangun makna.
Dengan mengacu pada berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu proses kognitif yang melibatkan pengenalan lambang-lambang grafis dan pemahaman makna yang terkandung dalam teks secara aktif dan kritis. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi, memahami gagasan penulis, serta mengembangkan pemikiran dan wawasan pembaca. Aktivitas membaca juga melatih daya nalar, kemampuan berpikir logis, serta menumbuhkan kemampuan menganalisis dan mengevaluasi isi bacaan.
Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, keterampilan membaca menjadi fondasi penting untuk penguasaan ilmu pengetahuan lainnya. Melalui kegiatan membaca yang efektif, siswa dapat mengakses informasi, memahami pelajaran dari berbagai mata pelajaran, serta mengembangkan minat belajar. Guru berperan penting dalam menanamkan kebiasaan membaca yang baik sejak dini, membimbing siswa memahami struktur teks, kosakata baru, serta membantu menghubungkan isi bacaan dengan kehidupan sehari-hari.
Selain sebagai sarana memperoleh informasi, membaca memiliki berbagai fungsi dan manfaat dalam pengembangan kemampuan intelektual dan kepribadian individu, antara lain:
1. Menambah wawasan dan pengetahuan baru.
2. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis.
3. Meningkatkan kemampuan berbahasa, terutama dalam menulis.
4. Melatih konsentrasi, daya ingat, dan kemampuan memahami konteks.
5. Membangun karakter melalui pembelajaran nilai-nilai dari teks naratif dan informatif.
Menurut Tarigan (2008), membaca dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis berdasarkan tujuannya, antara lain:
1. Membaca Ekstensif: Membaca untuk mendapatkan gambaran umum, seperti membaca majalah, koran, atau cerita pendek.
2. Membaca Intensif: Membaca secara teliti dan mendalam, seperti membaca buku pelajaran atau artikel ilmiah.
3. Membaca Kritis: Membaca dengan tujuan mengevaluasi isi dan keandalan informasi dari teks.
4. Membaca Sekilas (Scanning): Membaca cepat untuk menemukan informasi tertentu.
5. Membaca Cepat (Skimming): Membaca secara cepat untuk memahami garis besar isi bacaan.

2.2.3 [bookmark: 2.2.3_Pengertian_Menulis]Pengertian Menulis
	Menulis adalah suatu proses di mana seseorang menciptakan catatan, informasi, atau cerita menggunakan aksara. Proses menulis biasanya dilakukan pada media tertentu dengan menggunakan alat-alat seperti pena atau pensil. "Kegiatan menulis bisa dikatakan bukan sesuatu yang mudah, ada tiga komponen yang sebaiknya dikuasai dalam kegiatan menulis yaitu: (1) penguasaan bahasa tulis (kosakata, struktur, kalimat, paragraf, ejaan, pragmatik, dan sebagainya), (2) penguasaan isi karangan sesuai dengan topik yang akan ditulis; dan (3) penguasaan tentang jenis-jenis tulisan, yaitu mengetahui cara merangkai isi tulisan dengan menggunakan bahasa tulis sehingga membentuk sebuah komposisi yang diinginkan" (Tarigan dalam Oktaviani, 2018). Berkaitan dengan hal tersebut, siswa, terutama di tingkat SD, sering menghadapi tantangan dalam kegiatan menulis. Salah satu contohnya adalah di Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim pada siswa kelas VI. Beberapa kesalahan berbahasa yang sering dilakukan oleh siswa meliputi penulisan huruf kapital yang tidak sesuai, penggunaan tanda baca yang kurang tepat, dan pemilihan kata yang tidak sesuai dalam kalimat.
Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat produktif dan ekspresif. Melalui kegiatan menulis, seseorang dapat menuangkan ide, gagasan, perasaan, maupun informasi dalam bentuk simbol-simbol tertulis yang sistematis dan komunikatif. Proses menulis bukan hanya mencakup aktivitas motorik (seperti menggerakkan tangan), tetapi juga melibatkan proses kognitif yang kompleks, mulai dari merencanakan, menyusun, hingga merevisi teks.
Menurut Oktaviani (2018), yang merujuk pada pandangan Tarigan, “Kegiatan menulis memerlukan penguasaan terhadap tiga komponen utama, yaitu: (1) penguasaan bahasa tulis seperti kosakata, struktur kalimat, ejaan, dan pragmatik; (2) penguasaan isi/topik tulisan; dan (3) kemampuan menyusun jenis tulisan tertentu secara sistematis dan logis.” Hal ini menunjukkan bahwa menulis merupakan kegiatan terintegrasi yang menuntut penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan pemikiran.
Sementara itu, menurut Yuliana dan Pratiwi (2020: 37), “Menulis adalah proses berpikir untuk membangun makna dalam bentuk tulisan yang terorganisir, logis, dan koheren, yang disesuaikan dengan konteks, tujuan, dan pembaca.” Definisi ini menegaskan bahwa kegiatan menulis menuntut penulis untuk berpikir secara mendalam dan terstruktur agar pesan yang disampaikan dapat dipahami secara efektif oleh pembaca.
Damayanti dan Setiawan (2021) juga menambahkan bahwa “menulis merupakan proses konstruksi makna yang berkelanjutan, di mana siswa harus mampu menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan topik baru, serta mengevaluasi dan merevisi isi tulisan sesuai kebutuhan.” Ini menunjukkan bahwa menulis bukanlah kegiatan instan, melainkan serangkaian tahap yang saling terhubung, mulai dari pra-menulis (brainstorming), penulisan draf, penyuntingan, hingga publikasi.
Dalam konteks pembelajaran di Sekolah Dasar, keterampilan menulis menjadi salah satu fondasi penting dalam pengembangan literasi siswa. Namun, berbagai tantangan kerap muncul dalam penerapannya. Sebagaimana dialami oleh siswa kelas VI di Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim, beberapa kendala yang sering ditemukan dalam menulis meliputi:
1. Penggunaan huruf kapital yang tidak tepat.
2. Kesalahan dalam penempatan dan penggunaan tanda baca.
3. Pilihan kata (diksi) yang kurang sesuai dengan konteks kalimat.
4. Kesulitan dalam menyusun kalimat yang logis dan runtut.
Hal ini menunjukkan pentingnya pembinaan keterampilan menulis sejak dini, dengan pendekatan yang bersifat kontekstual dan menyenangkan. Pendekatan pembelajaran menulis yang kolaboratif, berbasis proses, dan terintegrasi dengan teknologi digital sangat disarankan agar siswa dapat terbiasa menuangkan pikirannya secara sistematis dan efektif.
Menurut Kemendikbudristek (2021), kegiatan menulis di sekolah dasar idealnya melalui tahapan sebagai berikut:
1. Pra-Menulis (Prewriting): Brainstorming ide, menentukan topik, dan membuat kerangka tulisan.
2. Menulis Draf (Drafting): Menyusun gagasan awal dalam bentuk paragraf-paragraf.
3. Merevisi (Revising): Memperbaiki struktur dan isi tulisan agar lebih jelas dan terarah.
4. Menyunting (Editing): Memperbaiki aspek mekanik seperti ejaan, tanda baca, dan tata bahasa.
5. Mempublikasikan (Publishing): Menyampaikan hasil tulisan kepada audiens (guru, teman, atau media lain).
Manfaat Pengembangan Keterampilan Menulis di SD
1. Melatih siswa berpikir sistematis dan logis.
2. Mengembangkan daya imajinasi dan kreativitas.
3. Meningkatkan keterampilan berbahasa dan berkomunikasi.
4. Membantu siswa dalam mengekspresikan perasaan dan pengalaman secara tertulis.
5. Memperkuat kemampuan menyusun narasi, deskripsi, dan argumen.
Beberapa strategi yang terbukti efektif dalam mengajarkan menulis di sekolah dasar menurut Fadhilah & Suryana (2022) meliputi:
1. Model pembelajaran berbasis proses (process-based writing).
2. Pendekatan genre-based, yaitu mengajarkan siswa berdasarkan jenis teks tertentu.
3. Penggunaan media digital dan aplikasi menulis kreatif.
4. Kolaborasi antarsiswa melalui peer feedback atau peer editing.

2.2.4 Pengertian Berbicara
Berbicara adalah keterampilan berbahasa yang bersifat produktif dan ekspresif, di mana individu mengungkapkan pikiran, perasaan, ide, atau informasi secara lisan kepada orang lain dalam situasi komunikasi tertentu. Keterampilan ini merupakan bagian integral dari proses komunikasi interpersonal yang memungkinkan terjadinya pertukaran makna secara langsung dan dinamis.
Menurut Onainor (2019), "Keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang dalam berkomunikasi secara lisan kepada orang lain." Definisi ini menegaskan bahwa berbicara tidak sekadar mengucapkan kata-kata, tetapi juga menyampaikan pesan yang bermakna dalam interaksi sosial. Dengan demikian, berbicara melibatkan unsur kebahasaan, kognitif, emosional, dan sosial secara bersamaan.
Sementara itu, Bruce (2013) menekankan pentingnya pengembangan keterampilan berbicara sejak usia dini, terutama di tingkat pendidikan dasar. Ia menyatakan bahwa “pembelajaran berbicara pada siswa kelas rendah bertujuan untuk menumbuhkan keberanian, kemampuan mengungkapkan pendapat, serta berbagi pengalaman, sedangkan pada kelas tinggi diarahkan untuk kemampuan argumentasi, diskusi, serta menghargai perbedaan pendapat.” Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbicara bersifat progresif dan harus disesuaikan dengan tahapan perkembangan kognitif dan sosial anak.
Menurut Purwanti dan Santoso (2022), “berbicara adalah keterampilan aktif yang membutuhkan koordinasi antara kemampuan linguistik (seperti tata bahasa, kosakata, dan pelafalan), kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan sosial dan emosional.” Dengan kata lain, berbicara bukan hanya tentang kelancaran dalam mengucapkan kata, tetapi juga bagaimana seseorang dapat menyusun kalimat yang logis, menyampaikan gagasan dengan runtut, dan merespons lawan bicara secara tepat.
Pembelajaran keterampilan berbicara pada jenjang sekolah dasar bertujuan untuk:
1. Mendorong keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat.
2. Melatih siswa untuk berinteraksi secara aktif dan sopan.
3. Membiasakan siswa menyampaikan informasi, ide, dan pengalaman secara lisan.
4. Mengembangkan kemampuan siswa dalam mendengar dan menanggapi pendapat orang lain.
5. Menumbuhkan rasa percaya diri dalam berkomunikasi.
6. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan penyampaian argumen.
Dengan membiasakan siswa untuk berbicara secara terstruktur sejak dini, kemampuan literasi lisan mereka dapat berkembang secara optimal.
Banyak faktor yang memengaruhi kemampuan berbicara siswa. Ferina et al. (2020) mengelompokkan faktor-faktor ini ke dalam dua kategori:

1. Faktor Internal:
a. Perasaan malu dan kurang percaya diri.
b. Ketakutan akan penilaian negatif dari teman sebaya.
c. Minimnya penguasaan kosakata atau pemahaman materi.
d. Pengalaman traumatis atau bullying.
2. Faktor Eksternal:
a. Lingkungan keluarga yang kurang mendukung.
b. Minimnya kesempatan berbicara di rumah atau sekolah.
c. Keteladanan berbicara yang buruk dari lingkungan sekitar.
Sedangkan menurut Oktaviani (2018), faktor lain yang turut berpengaruh antara lain:
1. Kesehatan fisik dan psikis: Anak yang sehat akan lebih aktif secara verbal.
2. Kecerdasan: Anak dengan kecerdasan tinggi cenderung memiliki struktur kalimat yang lebih kompleks.
3. Sosial ekonomi keluarga: Anak dari lingkungan sosial ekonomi tinggi cenderung mendapat lebih banyak stimulasi verbal.
4. Jenis kelamin: Penelitian menunjukkan bahwa anak perempuan cenderung lebih cepat menguasai kemampuan verbal.
5. Relasi dengan teman sebaya: Anak yang memiliki banyak interaksi cenderung lebih terampil berbicara.
6. Kepribadian: Anak ekstrover cenderung lebih aktif dalam berbicara dibandingkan anak yang introver.
Beberapa pendekatan yang disarankan untuk meningkatkan keterampilan berbicara di sekolah dasar antara lain:
1. Permainan peran (role play) dan simulasi situasi nyata.
2. Diskusi kelompok kecil dan presentasi lisan.
3. Latihan bercerita (storytelling).
4. Dialog berpasangan (pair talking).
5. Pemberian umpan balik positif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa.
6. Penggunaan media audiovisual, seperti video pembelajaran interaktif.
Berbicara bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga refleksi dari kemampuan berpikir, penguasaan bahasa, dan kepercayaan diri seseorang. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan berbicara sejak dini sangat krusial, khususnya di tingkat sekolah dasar sebagai fondasi pendidikan. Guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan diri secara aktif dan positif.

2.3 Pengertian Kesalahan Berbahasa
	Kemahiran berbahasa mencakup kemampuan dan kecekatan dalam menggunakan bahasa, yang meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menurut Hapsarani dan Dhita (2022), "hubungan antara kemahiran berbahasa sangat penting dan erat kaitannya." Kemahiran berbahasa dapat dibagi menjadi dua kategori, seperti yang dijelaskan oleh Noermanzah (2019):
1. Kemahiran berbahasa lisan: Ini mencakup kemampuan menyimak dan berbicara. Keduanya memiliki hubungan yang erat; seseorang tidak dapat menyimak atau mendengarkan pembicaraan jika tidak ada yang berbicara, dan sebaliknya, seseorang tidak dapat berbicara jika tidak ada pendengar yang menyimak.
2. Kemahiran berbahasa tulis: Ini terdiri dari kemampuan membaca dan menulis. Sama seperti hubungan antara menyimak dan berbicara, keterampilan membaca dan menulis juga saling terkait erat. Seseorang tidak akan pernah membaca jika tidak ada tulisan yang tersedia, dan tulisan tidak akan pernah ada tanpa adanya pembaca yang siap membacanya.
	Selain pentingnya kemahiran berbahasa, muncul pula persoalan tentang kesalahan berbahasa yang sering terjadi dalam praktik berbahasa, baik secara lisan maupun tulisan.
Menurut Suryani dan Harahap (2020), kesalahan berbahasa merupakan bentuk penyimpangan dari kaidah kebahasaan yang berlaku, baik dalam tataran fonologi, morfologi, sintaksis, maupun semantik. Kesalahan ini dapat terjadi karena kurangnya pemahaman terhadap struktur bahasa yang benar atau pengaruh dari kebiasaan berbahasa yang tidak baku.
Lebih lanjut, Pratama (2021) menekankan bahwa kesalahan berbahasa tidak selalu disebabkan oleh faktor ketidaktahuan, melainkan juga bisa disebabkan oleh interferensi bahasa daerah, kurangnya pembiasaan terhadap ragam bahasa formal, dan minimnya koreksi dalam proses belajar bahasa.
Dalam konteks pendidikan, Marlina dan Sulastri (2023) menambahkan bahwa identifikasi kesalahan berbahasa sangat penting untuk membantu guru atau dosen dalam merancang strategi pembelajaran yang tepat. Mereka berpendapat bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah bagian integral dari upaya peningkatan kemampuan literasi peserta didik.
Sementara itu, Nursalim dan Hafid (2018) menjelaskan bahwa kesalahan berbahasa dapat dibedakan menjadi dua kategori utama:
1. Kesalahan sistematis, yaitu kesalahan yang dilakukan secara konsisten karena adanya miskonsepsi terhadap kaidah bahasa.
2. Kesalahan acak, yaitu kesalahan yang bersifat tidak konsisten, biasanya terjadi karena faktor kelelahan, kurang fokus, atau kelalaian.
	Kesalahan berbahasa juga memiliki dampak terhadap efektivitas komunikasi. Yuliana dan Widodo (2020) menyatakan bahwa kesalahan dalam penggunaan struktur kalimat atau pemilihan kata dapat menyebabkan distorsi makna, kesalahpahaman, bahkan kegagalan dalam menyampaikan pesan.

2.3.1 Jenis-Jenis Kesalahan Berbahasa
Kesalahan berbahasa merupakan gejala linguistik yang mencerminkan ketidaksesuaian antara kemampuan berbahasa penutur dengan norma atau kaidah bahasa yang berlaku. Kesalahan ini bisa bersifat sistematis maupun acak, tergantung pada penyebab dan konteks penggunaannya. Corder (1974) membagi kesalahan menjadi tiga, yakni lapse, error, dan mistake yang masing-masing memiliki karakteristik sendiri
Seiring perkembangan studi linguistik dan analisis kesalahan (error analysis), para ahli bahasa mengembangkan klasifikasi kesalahan berbahasa secara lebih rinci. Menurut Agustina & Mulyana, 2018 tentang teori berdasarkan bidang linguistik. Kesalahan berbahasa dapat dibagi menurut bidang kajian linguistik, yaitu:
1. Fonologis: Kesalahan pelafalan atau bunyi, seperti /p/ diucapkan sebagai /f/.
2. Morfologis: Kesalahan pembentukan kata, seperti “terdiamkan” yang seharusnya “didiamkan”.
3. Sintaksis: Kesalahan struktur kalimat, misalnya subjek dan predikat tidak sesuai.
4. Semantis: Kesalahan makna kata, seperti penggunaan kata “bisa” untuk menyatakan “racun” padahal maksudnya “dapat”.
5. Pragmatik: Kesalahan dalam penerapan bahasa sesuai konteks, seperti penggunaan kalimat tidak sopan dalam situasi formal.
Berdasarkan Proses Produksi Bahasa Sutanto (2022) mengelompokkan kesalahan berdasarkan proses produksi komunikasi:
1. Production Errors (Kesalahan Produksi): Kesalahan yang terjadi ketika penutur menghasilkan ujaran atau tulisan.
2. Perception Errors (Kesalahan Persepsi): Kesalahan dalam memahami atau menafsirkan bahasa yang diterima.
Menurut Putri & Rachman (2023) dalam konteks pembelajaran bahasa kedua (B2), terdapat dua jenis kesalahan yang umum terjadi:
1. Transfer Errors: Kesalahan yang muncul akibat pengaruh negatif dari bahasa ibu.
2. Interlanguage Errors: Kesalahan karena pembelajar masih dalam proses mengembangkan sistem bahasa kedua mereka sendiri yang belum stabil.
	Sedangkan menurut (James, 1998, dalam revisi oleh Latifah et al., 2019) membedakan kesalahan berbahasa menjadi tiga:
1. Systematic Error: Kesalahan yang berulang dan konsisten.
2. Occasional Error: Kesalahan yang jarang dan insidental.
3. Idiosyncratic Error: Kesalahan yang khas pada individu tertentu.
		Latifah et al. (2019) mengadaptasi teori James ini untuk konteks pendidikan bahasa Indonesia, dengan menambahkan bahwa analisis terhadap ketiga jenis kesalahan tersebut penting dalam menyusun strategi remedial yang tepat di kelas bahasa. Teori Kontemporer dalam Konteks Digital menurut (Fitriani & Suhendar, 2021) dalam komunikasi berbasis digital (WhatsApp, media sosial, dll.), muncul bentuk-bentuk kesalahan baru:
1. Kesalahan singkatan yang berlebihan (misalnya “gmn” untuk “bagaimana”).
2. Penggunaan simbol atau emoji yang ambigu.
3. Pengabaian tanda baca, sehingga menimbulkan multi-tafsir.
4. Penulisan fonetik informal, seperti "aku" ditulis menjadi "aq" atau "ak".
	Menurut Fathurrahman (2020), kesalahan berbahasa juga dapat dikategorikan berdasarkan cara penutur menyikapi kesalahan tersebut:

1. Self-corrected Errors: Kesalahan yang langsung disadari dan diperbaiki sendiri oleh penutur.
2. Uncorrected Errors: Kesalahan yang tidak disadari dan terus dilakukan secara berulang.
3. Overcorrected Errors: Kesalahan karena penutur terlalu berhati-hati dan akhirnya justru salah dalam menerapkan kaidah.
			Hasanah (2022) juga menjelaskan bahwa kesalahan berbahasa juga berkaitan dengan proses mental. Ia mengkategorikan kesalahan menjadi:
1. Kesalahan memori: Lupa atau kekeliruan dalam mengingat bentuk bahasa yang tepat.
2. Kesalahan perhatian: Kurangnya konsentrasi atau terganggunya fokus saat berbicara atau menulis.
3. Kesalahan tekanan emosional: Kecemasan atau stres saat berbicara di depan umum, yang menyebabkan keluarnya bentuk bahasa yang salah.
	Menurut (Widodo & Lestari, 2023) kesalahan juga diklasifikasikan menurut kegagalan dalam menyampaikan pesan komunikasi:
1. Kesalahan referensial: Kesalahan dalam menyebutkan atau merujuk objek secara tepat.
2. Kesalahan fungsional: Salah memilih struktur atau bentuk ujaran sesuai niat komunikatif (misalnya, bertanya tapi bentuknya seperti menyuruh).
3. Kesalahan sosial: Kesalahan yang melanggar norma kesopanan atau etiket berbahasa.
[bookmark: 2.3.2_Perbedaan_Kesalahan_dan_Kekeliruan]	Pengelompokan jenis kesalahan berbahasa saat ini telah melampaui batas klasifikasi tradisional. Pendekatan multidisipliner (linguistik, psikolinguistik, pedagogi, dan digital) memungkinkan pemahaman yang lebih utuh terhadap penyebab, bentuk, dan strategi penanganan kesalahan. Hal ini sangat penting untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran dan evaluasi bahasa secara efektif, baik di kelas maupun dalam kehidupan sosial sehari-hari. 

2.4 Perbedaan Kesalahan dan Kekeliruan Berbahasa
	Dalam kajian linguistik, terutama dalam cabang Error Analysis, penting untuk membedakan antara kesalahan (error) dan kekeliruan (mistake) karena keduanya memiliki implikasi yang berbeda dalam analisis kemampuan berbahasa, terutama dalam konteks pembelajaran dan pengajaran bahasa.
	Menurut Setyawati (2017, hlm. 11–12), perbedaan mendasar antara kesalahan dan kekeliruan adalah sebagai berikut:
1. Kesalahan Berbahasa (Error):
	Kesalahan merupakan pelanggaran terhadap kaidah atau norma bahasa yang terjadi karena ketidaktahuan, kurangnya pemahaman, atau belum dikuasainya aturan bahasa yang benar. Kesalahan ini bersifat sistematis dan berulang, menunjukkan bahwa penutur belum membentuk sistem bahasa yang benar dalam pikirannya. Kesalahan ini biasanya tidak dapat diperbaiki oleh penutur sendiri karena tidak disadari.


2. Kekeliruan Berbahasa (Mistake):
	Kekeliruan adalah bentuk kesalahan yang terjadi karena kelalaian atau gangguan sementara dalam proses berbahasa, seperti kelelahan, gugup, atau tergesa-gesa. Meskipun penutur telah mengetahui kaidah yang benar, kesalahan tetap dapat terjadi. Kekeliruan bersifat non-sistematis dan biasanya dapat disadari serta diperbaiki sendiri oleh penutur.
	Brown (2018) menjelaskan bahwa dalam konteks pemerolehan bahasa kedua, error mencerminkan lack of competence, sedangkan mistake berkaitan dengan performance slip. Ia menekankan pentingnya perbedaan ini untuk mengevaluasi apakah seorang pelajar membutuhkan pembelajaran ulang atau hanya penguatan penggunaan.
Nurhayati & Pramudita (2020) menyatakan bahwa kekeliruan lebih sering terjadi dalam konteks informal atau spontan, sedangkan kesalahan muncul dalam konteks yang lebih terstruktur seperti ujian atau tulisan ilmiah. Mereka menyarankan pendekatan formative assessment untuk membedakan kedua jenis kesalahan dalam kelas bahasa.
Musyafa & Widyaningrum (2022) mengkategorikan kesalahan dan kekeliruan berbahasa dalam dimensi psikolinguistik, dengan menyebut bahwa:
1. Kesalahan (error) berhubungan dengan representasi mental bahasa yang belum matang atau stabil.
2. Kekeliruan (mistake) terkait dengan gangguan kognitif sementara, seperti beban memori kerja atau gangguan emosional.
Hasanah (2021) menjelaskan perbedaan ini dari aspek produksi bahasa:
1. Kesalahan adalah produk dari sistem linguistik internal yang salah.
2. Kekeliruan adalah produk dari gangguan performa bahasa, seperti tergesa-gesa atau tidak fokus.
Tabel 2.1 Perbandingan Kesalahan dan Kekeliruan
	Aspek
	Kesalahan (Error)
	Kekeliruan (Mistake)

	Penyebab
	Kurangnya penguasaan kaidah
	Kelalaian, kelelahan, gangguan performa

	Sifat
	Sistematis dan berulang
	Acak dan tidak konsisten

	Disadari Penutur
	Tidak disadari
	Biasanya disadari

	Dapat Diperbaiki Sendiri
	Tidak dapat
	Bisa segera diperbaiki

	Indikasi Kemampuan
	Menunjukkan kelemahan kompetensi
	Tidak menunjukkan kelemahan kemampuan


	
	Memahami perbedaan antara kesalahan dan kekeliruan sangat penting dalam evaluasi kemampuan bahasa. Kesalahan menunjukkan bahwa pelajar perlu intervensi pembelajaran atau remedial, sedangkan kekeliruan lebih cocok ditangani dengan latihan dan refleksi diri. Guru atau dosen sebaiknya tidak langsung mengoreksi semua bentuk kekeliruan, tetapi memberi ruang bagi siswa untuk menyadari dan memperbaikinya secara mandiri.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: 3.1_Metode_Penelitian]Metode Penelitian

Metode Penelitian Research and Development (R&D) yaitu “metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu danmenguji keefektifan produk tersebut” (Sari, Widyanto, & Kamal, 2017). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu validasi atau tingkat ketepatan, observasi, dan angket. Teknik analisis data dilakukan dengan dua cara yaitu analisis data hasil validasi tim ahli dan analisis data responden guru. Analisis data hasil validasi dari tim validator dan ahli media dianalisis secara deskripsi kualitatif, sedangkan analisis data hasil persentase respon guru, baik uji coba terbatas maupun uji coba general dianalisis secara kuantitatif.
Dengan demikian, penelitian dan pengembangan adalah sebuah penelitian untuk memahami kebutuhan yang mendesak untuk dipenuhi dari sebuah komunitas atau kelompok, selanjutnya dilakukan kajian mendalam terhadap sebab-sebabnya, sekaligus kajian teori yang relevan mengatasi sebab tersebut, untuk selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan sebuah produk, memvalidasi, dan menguji efektifitasnya.
[bookmark: 3.2_Prosedur_Pengembangan]
3.2 Prosedur Pengembangan
Menurut Dick et al. (2005) mengembangkan model model pengembangan yaitu model ADDIE, model tersebut terdiri dari lima tahapan pengembangan.
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[bookmark: Gambar_3.1._Langkah-langkah_Pengembangan]











Gambar 3.1. Langkah-langkah Pengembangan ADDIE


Model yang melibatkan tahap-tahap pengembangan model dengan lima langkah/fase pengembangan meliputi: Analysis, Design, Development or Production, Implementationor Delivery dan Evaluations
Tahap Model Penelitian Pengembangan ADDIE

1) Analysis

Dalam model penelitian pengembangan ADDIE tahap pertama adalah menganalisisperlunya pengembangan produk (model, metode, media, bahan ajar) baru dan menganalisis kelayakan serta syarat-syarat pengembangan produk. Pengembangan suatu produk dapat diawali oleh adanya masalah dalam produk yang sudah ada/diterapkan. Masalah dapa muncul dan terjadi karena produk yang ada sekarang atau tersedia sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta didik dan sebagainya.


2) Design
Kegiatan desain dalam model penelitian pengembangan ADDIE merupakanproses sistematik yang dimulai dari merancang konsep dan konten di dalam produk tersebut. Rancangan ditulis untuk masing-masing konten produk. Petunjuk penerapan desainatau pembuatan produk diupayakan ditulis secara jelas dan rinci. Pada tahap ini rancangan produk masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan di tahap berikutnya.
3) Development

Development dalam model penelitian pengembangan ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk yang sebelumnya telah dibuat. Pada tahap sebelumnya, telah disusun kerangka konseptual penerapan produk baru. Kerangka yang masih konseptual tersebut selanjutnya direalisasikan menjadi produk yang siap untukditerapkan. Pada tahap ini juga perlu dibuat intrumen untuk mengukur kinerja produk.
4) Implementation

Penerapan produk dalam model penelitian pengembangan ADDIE dimaksudkan untuk memperoleh umpan balik terhadap produk yang dibuat/dikembangkan. Umpan balik awal (awal evaluasi) dapat diperoleh dengan menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan tujuan pengembangan produk. Penerapan dilakukan mengacukepada rancangan produk yang telah dibuat.
5) Evaluation

Tahap evaluasi pada penelitian pengembangan model ADDIE dilakukan untukmemberi umpan balik kepada pengguna produk, sehingga
[bookmark: 3.3_Lokasi_dan_Waktu_Penelitian]revisi dibuat sesuaidengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh produk tersebut. Tujuan akhir evaluasi yakni mengukur ketercapaian tujuan pengembangan.Setelah mempelajari metode ADDIE tersebut, peneliti akan mengembangkan teknik coaching dengan menggunakan metode ADDIE dalam menciptakan modul untuk mengatasi kesalahan berbahasa siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim. 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Kec. Medan Baru, Prov. Sumatera Utara dan dilaksanakan pada semester genap Tahun Pembelajaran 2024-2025.

[bookmark: 3.4_Populasi_dan_Sampel]
3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi
[bookmark: _Hlk186465969]Menurut Sugiyono (2007:61) bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Setiap orang yang mengadakan suatu penelitian harus lebih dahulu membuat rencana penelitian. Salah satu faktor yang termasuk dalam perencanaan tersebut adalah mengenal objek penelitian. Objek dalam suatu penelitian sangat penting karena dari objek penelitian tersebutlah data-data yang dihubungkan dengan masalah yang akan diteliti.
Keseluruhan objek yang akan diteliti tersebut disebut populasi. Di dalam suatu penelitian objek yang akan dhadapi mungkin terbatas dan bisa juga tidak terbatas. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli yang mengatakan sebagai berikut: Populasi yang dihadapi mungkin terbatas mungkin pula tidak, tergantung pada penyelidik" (Surakmad, 1982: 93).
Berdasarkan pendapat di atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang berjumlah 20 orang.

[bookmark: Tabel_3.1_Kelas_Penelitian]Tabel 3.1 Kelas Penelitian

	Kelas
	Jumlah Siswa

	Kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran
2024-2025
	

20 Siswa




3.4.2 Sampel
Sampel dalam penelitian ini didefenisikan sebagai individu/siswa yang merupakan keseluruhan populasi yang diteliti. Hal ini penulis lakukan mengingatkan terbatasnya jumlah populasi yang ada dalam penelitian ini. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Ali yang mengatakan sebagai berikut:
"Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, iika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau lebih" (Arikunto, 1991: 94).
Maka berdasarkan pendapat di atas, mengingat terbatasnya populasi dalam penelitian ini maka seluruh populasi yang ada dalam penelitian dijadikan sampel sebanyak 20 orang.
3.5 [bookmark: 3.5_Variabel_dan_Indikator]Variabel dan Indikator

3.5.1 Variabel Penelitian
Sesuai rumusan masalah, maka variabel penelitian ini adalah variabel bebas. Yaitu membahas materi pembelajaran pengamatan atau fenomena yang diteliti dalam kelas melalui teknik coaching terhadap kesalahan berbahasa siswa melalui Metode Research and Development (R&D)


3.5.2 [bookmark: 3.5.2_Indikator_Penelitian]Indikator Penelitian
Indikator penelitian ini dengan metode Research and Development (R&D) yaitu guru menggunakan teknik coaching untuk mencari tahu tentang permasalahan yang sedang dialami siswa dalam proses pembelajaran.


3.6 [bookmark: 3.6_Instrumen_Penelitian]Instrumen Penelitian
	Salah satu teknik coaching yang terkenal adalah GROW (Goal, Reality, Options, dan Will). Dalam model coaching ini terdapat yang namanya alur percakapan. Ada beberapa alur percakapan dalam teknik coaching. Akan tetapi, yang paling terkenal adalah alur TIRTA.

1. Tujuan umum merupakan tahapan awal percakapan coach dan coachee membuat sebuah kesepakatan tentang tujuan pembicaraan yang akan berlangsung, normalnya tujuan ini biasanya akan muncul dari coachee.
2. Identifikasi merupakan sebuah kegiatan di mana coach melakukan sebuah pemetaan situasi yang sedang dibahas, dan dihubungkan dengan beberapa fakta yang ada.
3. Rencana aksi merupakan pengembangan dari tujuan dan identifikasi, rencana aksi ini berisi tentang pengembangan ide beserta solusi dari berbagai hambatan yang mungkin menghambat keberhasilan tujuan yang sudah dibuat di awal.
4. Tanggung jawab merupakan kolaborasi antara coach dan coachee yang membuat sebuah komitmen atas hasil akhir yang akan dicapai, entah berhasil atau pun gagal untuk membuat langkah lanjutan atau pun gebrakan baru. Dengan uraian diatas, penulis akan mengembangkan teknik coaching, yaitu:
a) Coaching Berbasis Data: ini melibatkan penggunaan data untuk memahami kebutuhan dan perkembangan siswa. Data yang dikumpulkan dari tes, kuis, dan observasi digunakan untuk merancang strategi coaching yang spesifik dan berbasis bukti. Guru menggunakan melacak kemajuan siswa dan mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian khusus. Sesi coaching kemudian difokuskan pada area yang lemah berdasarkan data tersebut.
b) Coaching Kolaborasi: Siswa saling menjadi coach satu sama lain dalam kelompok kecil atau pasangan. Ini meningkatkan pembelajaran kolaboratif dan tanggung jawab bersama. Siswa diajari keterampilan coaching dasar dan ditempatkan dalam kelompok. Setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk menjadi coach dan menerima coaching dari teman sebayanya.
c) Coaching dengan Teknologi: Dalam konteks coaching, teknologi digunakan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif danmendalam, di mana siswa dapat berinteraksi dengan konten belajar secara langsung melalui perangkat seperti smartphone dan tablet
d) Coaching Berbasis Gamifikasi: Mengintegrasikan elemen-elemen permainan dalam proses coaching untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan. Metode ini menggunakan poin, level, dan rewards untuk mendorong pencapaian belajar. Guru mendesain program coaching yang menggunakan elemen gamifikasi seperti lencana (badges) untuk pencapaian tertentu, papan skor untuk memonitor kemajuan, dan tantangan mingguan untuk menjaga semangat belajar siswa.
2) Kesadaran Penuh: Fokus pada pengembangan kesadaran penuh untuk membantu siswa mengelola stres dan meningkatkan fokus serta konsentrasimereka. Metode-metode ini tidak	hanya	modern dan inovatif, tetapi juga menempatkan siswa sebagai pusat  dari proses belajar,  memastikan bahwa kebutuhan individual mereka terpenuhi dan potensi mereka dapat berkembang secara maksimal.
	Menurut Dick et al. (2005) maka penulis akan mengembangan teknik coaching tersebut dalam mengatasi kesalahan berbahasa siswa dengan menggunakan model pengembangan ADDIE, yang model tersebut terdiri dari lima tahapan pengembangan yaitu Analisys, Design, Development, Implementation, Evaluation.

3.7 [bookmark: 3.7_Alat_Pengumpulan_Data]Alat Pengumpulan Data
Dari alat pengumpulan data, langkah-langkah yang dilakukan untuk setiapsiklus pembelajaran dalam prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.7.1 [bookmark: 3.7.1_Tahap_Perencanaan]Tahap Perencanaan
Pada tahapan ini dilakukan rencana kegiatan dengan menyesuaikan modelyang akan diterapkan sebagai berikut:
1. Mengumpulkan hasil belajar anak berupa teks wacana dan hasil rekamanberbicara siswa
2. Menganalisis kesalahan berbahasa yang terdapat dalam teks hasil belajarsiswa
3. Merancang modul teknik coaching
4. Melaksanakan coaching
5. Mengevaluasi coaching

3.7.2 [bookmark: 3.7.2_Tahap_Tindakan]Tahap Tindakan
Pada tahapan ini pelaksanaannya didasarkan rencana pembelajaran yang disusun sebelumnya dengan melaksanakan teknik coaching yang telah di rancang berupa modul yang telah divalidasi oleh para ahli.

3.7.3 [bookmark: 3.7.3_Observasi]Observasi
Dalam kegiatan ini observer melaksanakan pengamatan, pencatatan, dan menginterpretasi terhadap berlangsungnya pembelajaran, terutama kepada siswa dengan sambil mengerjakan lembar observasi yang telah disediakan. Pada tahap ini pula ketelitian dan kecermatan dalam mencatat dan mengamati sangat diperlukan, apalagi bila terjadi suatu perubahan mendadak dalam pelaksanaan tindakan yang ditimbulkan akibat respon siswa yang dikenai tindakan.
Kemudian pada tahap ini, hasil observasi yang dimusyawarahkan untukbukti melaksanakan pembelajaran yang baik.
[bookmark: Tabel_3.2_Lembar_Observasi]Tabel 3.2 Lembar Observasi
	
No
	
Nama Siswa
	Aspek Yang Dinilai
	Perolehan
 (10-50)
	Nilai 
(0-100)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah nilai rata- rata
	
	
	



Keterangan:
A. Aspek Pengamatan;
1. Memiliki motivasi belajar yang tinggi
2. Menjawab pertanyaan dengan benar
3. Dapat bekerjasama dengan siswa lain
4. Aktif berdiskusi
5. Mengerjakan tugas dengan baik
6. Menyelesaikan tugas tepat waktu
7. Siswa aktif bertanya tentang materi pelajaran
8. Hasil belajar tuntas
9. Siswa aktif bertanya 100% tentang materi pelajaran.
10. Hasil belajar tuntas

B. Penilaian (Rentang Nilai 1-5)

1) Sangat Kurang
2) Kurang

3) Cukup

4) Baik

5) Sangat Baik. 

Catatan: KKM = 70

3.7.4 [bookmark: 3.7.4_Refleksi]Refleksi
Selama menjalani sesi pengcoachingan, siswa merasakan banyak perubahan positif dalam dirinya. Berikut beberapa hal yang ingin di refleksikan:
1. Peningkatan Pemahaman Diri
Melalui pengcoachingan menjadi lebih mengenal kekuatan dan kelemahan diri sendiri. Dengan bimbingan dari coach, siswa mampu mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan fokus pada pengembangandiri secara keseluruhan.
2. Tujuan yang Lebih Jelas
Coaching sangat membantu menetapkan tujuan yang lebih jelas dan realistis. Siswa dapat belajar bagaimana merumuskan tujuan jangka pendek dan jangka panjang, serta langkah-langkah konkret yang perlu diambil untuk mencapainya.
3. Peningkatan Keterampilan Komunikasi

Salah satu aspek yang dirasakan manfaatnya adalah peningkatan keterampilan komunikasi. Coach mengajarkan teknik-teknik berkomunikasi yang efektif, baik dalam konteks akademik maupun sosial. Ini membantu siswa lebih percaya diri dalam berbicara.
4. Manajemen Waktu yang Lebih Baik
Dengan bimbingan dari coach, siswa belajar cara mengatur waktu dengan lebih efektif. Siswa mulai membuat jadwal yang teratur dan memprioritaskan tugas-tugas penting. Ini membuat siswa lebih produktif dan mengurangi stres akibat tugas-tugas yang menumpuk.
5. Peningkatan Motivasi dan Disiplin

Sesi coaching memberikan dorongan motivasi yang signifikan. Siswa menjadi lebih disiplin dalam menjalankan rencana yang telah disusun bersama coach. Motivasi siswa untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan juga meningkat. 
6. Peningkatan Kemampuan Menghadapi Tantangan 
Coach membantu siswa mengembangkan strategi untuk menghadapi tantangan dan rintangan yang muncul. Siswa belajar untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan menemukan solusi yang efektif.
7. Kepercayaan Diri yang Lebih Tinggi

Melalui pengcoachingan, kepercayaan diri siswa meningkat. Siswa merasa lebih yakin dalam mengambil keputusan dan lebih percaya pada kemampuan diri sendiri.
Refleksi ini dapat membantu siswa untuk menyadari dan mengapresiasi kemajuan yang telah dicapai, serta mengingatkan mereka tentang pentingnya terus menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh melalui pengcoachingan.

3.8 [bookmark: 3.8_Teknik_Pengumpulan_Data]Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: Tabel_3.3_Tahap_Penelitian]Sebelum memulai pelaksanaan tahap I penelitian ini, dilakukan pendekatan awal dengan menerapkan teknik coaching kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah yang mungkin terjadi dalam proses pembelajaran. Langkah ini kemudian diikuti dengan pelaksanaan tahap II, III, IV dan V, di mana analisis pelaksanaan setiap tahap dilakukan kembali untuk memahami perubahan dan kemajuan yang terjadi. Lihat tabel 3.3 sebagai contoh yang akan dilaksanakan saat penelitian Research and Development (R&D) oleh peneliti. 

Tabel 3.3 Tahap Penelitian

	No
	Tahap
	Deskripsi

	1
	Analisys
	Mengidentifikasi kebutuhan dan masalah pembelajaran bahasa terkait kesalahan berbahasa. Melakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui apa yang dibutuhkan oleh siswa dan guru dalam pembelajaran bahasa. Menganalisis karakteristik siswa dan situasi pembelajaran untuk menentukan pendekatan coaching yang tepat.

	2
	Design
	Merancang tujuan pembelajaran yang spesifik untuk mengatasi kesalahan berbahasa melalui coaching. Menyusun rencana pembelajaran yang mencakup strategi, metode, dan alat bantu yang akan digunakan dalam coaching. Mengembangkan skenario coaching dan bahan ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

	3
	Development
	Mengembangkan materi pembelajaran dan alat bantu yang telah dirancang pada tahap desain. Membuat modul coaching, panduan untuk guru, dan materi pendukung lainnya. Melakukan uji coba awal terhadap materi yang dikembangkan untuk memastikan kesesuaiannya dengan kebutuhan dan tujuan.

	4
	Implementation
	Melaksanakan	program	coaching dalam konteks pembelajaran nyata di kelas. Melatih guru dan pembimbing mengenai teknik coaching yang telah dikembangkan.

	5
	Evaluation 
	Melakukan evaluasi formatif selama tahap implementasi untuk memantau kemajuan dan efektivitas coaching. Mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan kuesioner untuk mengevaluasi dampak coaching pada kemampuan berbahasa siswa. Melakukan evaluasi sumatif di akhir program untuk menilai keseluruhan keberhasilan.



	Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini akan dinilai oleh seorang ahli bahasa dan design (validator) dan yang bertindak sebagai observer (guru) untuk mengevaluasi proses Research and Development (R&D). Setelah proses pembelajaran berlangsung, hasilnya kemudian diamati kembali oleh observer (peneliti) dan ahli materi (validator). Semua hasil pembelajaran dan hasil pengamatan pengamat akan didiskusikan secara kolaboratif untuk menghasilkan kesimpulan yang akan menjadi dasar untuk penulisan lebih lanjut.










[bookmark: Tabel_3.4_Kisi-Kisi_Ahli_Bahasa]Tabel 3.4 Kisi-Kisi Ahli Bahasa

	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	1
	Pemahaman tata bahasa
	· Memahami aturan tata bahasa dalam menyusun kalimat
· Memperbaiki kesalahan dalam struktur kalimat.
	

	2
	Kosakata
	· Menggunakan kosa kata sesuai dengan konteks.
· Menggunakan kata-kata yang tepat dalam kalimat.
	

	3
	Ejaan
	· Menuliskan kata-kata tanpa kesalahan ejaan
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	4
	Penggunaan tanda baca
	· Menggunakan tanda baca yang sesuai dan benar.
· Memahami fungsi	tanda baca.
	

	5
	Kelancaran	berbicara	dan menulis
	· Menyusun kalimat dengan lancar.
· Menyampaikan ide secara jelas dan berstruktur.
	





Tabel 3.5 Kisi-Kisi Ahli Desain

	No
	Aspek
	Indikator

	1
	Analisis Kebutuahan
	· Mengidentifikasi kebutuhan siswa dalam pembelajaran bahasa.
· Menganalisis jenis-jenis kesalahan berbahasa yang umum terjadi pada siswa.
· Mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang spesifik untuk mengatasi kesalahan berbahasa.



	2
	Perancangan Isi Modul
	· Menentukan struktur modul yang logis danmudah diikuti.
· Menyusun materi	pembelajaran	yang relevan dan sesuai dengan tujuan coaching.
· Menyertakan contoh-contoh dan	studi kasus nyata dalam modul.

	3
	Pengembangan Materi
	· Membuat	materi	yang	interaktif	dan menarikuntuk siswa.
· Menyusun	panduan	bagi	coach yang akan menggunakan modul.
· Mengembangkan	aktivitas dan	latihan yang mendukung proses pembelajaran.

	4
	Desain Visual
	· Mendesain layout modul yang menarik danmudah dibaca.
· Menggunakan grafik, tabel, dan ilustrasi yang mendukung pemahaman materi.
· Menjaga	konsistensi desain visual di seluruh modul.

	5
	Komunikasi dan Bahasa
	· Menggunakan bahasa yang jelas, sederhana, dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa.
· Memastikan  tidak  ada  kesalahan  tata bahasa dan ejaan dalam modul. Menyusun instruksi yang mudah dipahami oleh siswa dan coach.

	6
	Pengintegrasian Teknologi
	· Memanfaatkan teknologi untuk membuat modul lebih interaktif (misalnya, video, audio, atau aplikasi online).
· Menyertakan sumber daya digital yang dapatdiakses siswa.
· Mengintegrasikan alat evaluasi berbasis teknologi untuk mengukur pemahaman siswa.

	7
	Evaluasi dan Umpan Balik
	· Menyertakan alat evaluasi untuk mengukurefektivitas modul dan kemajuan siswa.
· Mengembangkan rubrik penilaian yang jelasuntuk setiap aktivitas.
· Menyediakan   mekanisme	untuk
· menerima dan menanggapi umpan balik dari pengguna modul.

	8
	Pengembangan Profesional
	· Mengikuti perkembangan terbaru dalam desain pembelajaran dan coaching.
· Mengimplementasikan praktik terbaik dalam desain modul pembelajaran.
· Terus memperbarui dan menyempurnakan modul berdasarkan umpan balik	dan hasil evaluasi.



3.9 [bookmark: 3.9_Teknik_Analisis_Data]Teknik Analisis Data
[image: ]Teknik analisis data bertujuan untuk menilai tingkat pencapaian siswa pada akhir setiap siklus yang telah ditentukan. Untuk menilai pencapaian individu siswa,nilai mereka dihitung dengan menggunakan rumus berikut:


Ketuntasan belajar secara klasikal dihitung menggunakan rumus persentase:
[image: ]


Ketuntasan belajar seluruh siswa jika target nilai rata-rata mencapai 7,5 dengan jumlah siswa yang tuntas belajar 85% atau lebih dari jumlah siswa seluruh siswa di dalam kelas.






BAB IV

[bookmark: HASIL_DAN_PEMBAHASAN]HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: 4.1_Hasil_Penelitian]
4.1 Temuan Awal
Sebelum mengembangkan dan mengimplementasikan teknik pembelajaran coaching, peneliti melakukan serangkaian pengamatan awal dan analisis terhadap kondisi pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim. Pengamatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kesalahan berbahasa yang paling sering dilakukan oleh siswa serta mengkaji respons mereka terhadap pendekatan pembelajaran konvensional yang selama ini digunakan.
1. Kesalahan Berbahasa Siswa
Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam beberapa aspek dasar kebahasaan. Kesalahan-kesalahan ini berdampak pada kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran serta dalam mengekspresikan ide dan pikiran mereka secara tertulis maupun lisan. Berikut penjabaran dari jenis-jenis kesalahan berbahasa yang ditemukan:
a) Kesalahan Tata Bahasa (Grammar Errors)
Sebagian besar siswa belum mampu menyusun kalimat secara gramatikal sesuai dengan struktur bahasa Indonesia yang baku. Kesalahan ini terlihat dalam penggunaan subjek, predikat, objek, dan keterangan yang tidak tepat dalam sebuah kalimat. Misalnya, banyak siswa menulis kalimat tanpa subjek yang jelas atau menggunakan bentuk kata kerja yang tidak sesuai. Dari total populasi siswa, 40% di antaranya teridentifikasi mengalami kesalahan tata bahasa secara konsisten dalam tugas menulis maupun saat berbicara.
b) Kesalahan Ejaan (Spelling Errors)
Kesalahan ejaan mencakup penulisan kata yang tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Beberapa kesalahan yang sering muncul adalah penggunaan huruf kapital secara sembarangan, penulisan imbuhan yang tidak tepat, dan penggabungan kata yang seharusnya dipisah (misalnya “didalam” alih-alih “di dalam”). Kesalahan ini ditemukan pada 35% siswa yang tampaknya belum memahami kaidah dasar ejaan.
c) Kesalahan Penggunaan Tanda Baca (Punctuation Errors)
Pemahaman siswa terhadap fungsi dan penggunaan tanda baca seperti titik, koma, tanda seru, dan tanda tanya masih sangat terbatas. Hal ini menyebabkan kalimat yang mereka tulis sering kali tidak memiliki jeda yang sesuai, sehingga makna kalimat menjadi kabur. Dari hasil pengamatan, 25% siswa masih belum mampu menggunakan tanda baca secara tepat dalam tulisan mereka.





Tabel 4.1 Nilai Siswa Sebelum Coaching
	No
	Nama Siswa
	Tata Bahasa
(0–100)
	Ejaan
(0–100)
	Tanda Baca
(0–100)
	Rata-rata

	1
	Siswa 1
	55
	60
	65
	60

	2
	Siswa 2
	50
	55
	60
	55

	3
	Siswa 3
	45
	50
	55
	50

	4
	Siswa 4
	60
	65
	70
	65

	5
	Siswa 5
	50
	55
	60
	55

	6
	Siswa 6
	40
	45
	50
	45

	7
	Siswa 7
	60
	60
	65
	61.67

	8
	Siswa 8
	55
	60
	55
	56.67

	9
	Siswa 9
	50
	50
	50
	50

	10
	Siswa 10
	45
	55
	50
	50

	11
	Siswa 11
	50
	50
	55
	51.67

	12
	Siswa 12
	60
	65
	60
	61.67

	13
	Siswa 13
	55
	60
	60
	58.33

	14
	Siswa 14
	40
	45
	50
	45

	15
	Siswa 15
	50
	55
	55
	53.33

	16
	Siswa 16
	45
	50
	55
	50

	17
	Siswa 17
	55
	60
	65
	60

	18
	Siswa 18
	60
	60
	70
	63.33

	19
	Siswa 19
	50
	55
	55
	53.33

	20
	Siswa 20
	45
	50
	55
	50



Rata-rata kelas sebelum coaching: 54,9

Tabel 4.2 Temuan Awal Kesalahan Berbahasa Siswa
	Jenis Kesalahan
	Jumlah Siswa Bermasalah
	Persentase

	Tata Bahasa
	20 dari 20
	100%

	Ejaan
	20 dari 20
	100%

	Tanda Baca
	19 dari 20
	95%



Temuan ini memperkuat pentingnya adanya pendekatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi perbedaan tingkat penguasaan bahasa siswa dan memberikan bimbingan yang lebih personal.



2. Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Konvensional
Selain menganalisis kesalahan berbahasa, peneliti juga mencermati bagaimana siswa merespons metode pembelajaran konvensional yang selama ini diterapkan. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan gejala kelelahan belajar, minimnya semangat untuk berpartisipasi aktif, dan ketidakmampuan dalam mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari. Beberapa hal yang menonjol antara lain:
a) Kurangnya Motivasi Belajar
Siswa terlihat kurang antusias saat mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia. Mereka cenderung pasif, hanya menerima informasi dari guru tanpa adanya dorongan untuk mengeksplorasi materi lebih dalam. Motivasi intrinsik siswa dalam belajar bahasa sangat rendah, dan banyak di antara mereka yang merasa bahwa pelajaran Bahasa Indonesia adalah pelajaran yang sulit dan membosankan.
b) Rendahnya Partisipasi Aktif dalam Kelas
Dalam kegiatan pembelajaran, hanya sekitar 20% siswa yang aktif mengajukan pertanyaan atau berpartisipasi dalam diskusi kelas. Mayoritas siswa cenderung diam, hanya mengerjakan tugas yang diberikan tanpa inisiatif untuk menanyakan hal yang tidak dipahami. Hal ini menunjukkan adanya jarak psikologis antara siswa dan guru yang perlu dijembatani dengan pendekatan yang lebih humanis dan partisipatif.
Kondisi tersebut menjadi dasar yang kuat bagi peneliti untuk memilih pendekatan coaching sebagai alternatif dalam membangun interaksi yang lebih bermakna antara guru dan siswa. Teknik coaching yang berfokus pada pemberdayaan individu, komunikasi dua arah, dan refleksi diri dianggap mampu memberikan ruang bagi siswa untuk lebih aktif dan percaya diri, 
[bookmark: 4.1.2_Implementasi_Teknik_Coaching]
4.1.1 Implementasi Teknik Coaching
Implementasi teknik coaching dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada model pengembangan pembelajaran ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model ini dipilih karena mampu memberikan kerangka kerja yang terstruktur dan terukur dalam proses pengembangan serta penerapan metode pembelajaran baru, khususnya teknik coaching dalam konteks mengatasi kesalahan berbahasa siswa.
Proses implementasi berlangsung dalam dua tahap besar: pelaksanaan (implementasi) modul coaching di lapangan dan evaluasi terhadap dampaknya. Berikut penjabaran lebih lanjut mengenai pelaksanaan dan evaluasi tersebut:
1. Tahap Implementasi
Tahap ini merupakan penerapan nyata dari modul coaching yang telah dirancang pada tahap sebelumnya (Design dan Development). Pelaksanaan dilakukan dalam kurun waktu 8 minggu, dengan intensitas 2 sesi per minggu, sehingga total terdapat 16 sesi coaching untuk setiap siswa.

a) Jadwal dan Format Sesi Coaching
Setiap sesi berlangsung selama 60 menit dan dilaksanakan secara terstruktur dalam suasana kelas yang kondusif dan interaktif. Guru berperan sebagai coach, sementara siswa sebagai coachee diarahkan untuk menyadari kesalahan mereka, merefleksikan penyebabnya, dan secara bertahap memperbaiki kemampuan berbahasa mereka. Sesi coaching diawali dengan ice breaking atau refleksi ringan, dilanjutkan dengan materi, diskusi, serta latihan koreksi kesalahan.
b) Fokus Materi Coaching
Materi yang disampaikan dalam sesi coaching disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan kesalahan berbahasa yang ditemukan pada tahap awal. Fokus utama diarahkan pada tiga area kritis:
1) Tata Bahasa: Penyusunan struktur kalimat yang benar dan logis, termasuk subjek, predikat, objek, serta konjungsi.
2) Ejaan: Penggunaan huruf kapital, penulisan imbuhan, dan pemisahan/penggabungan kata sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).
3) Tanda Baca: Pemahaman dan penggunaan tanda titik, koma, tanda seru, tanda tanya, dan tanda kutip.
c) Strategi Coaching yang Diterapkan
Dalam setiap sesi, digunakan pendekatan Coaching SISCHA (Sinergy, Immersive, Selof Directed, Collaborative, Holistic, Adaptive), yang merupakan struktur percakapan coaching yang sistematis dan berfokus pada pembentukan kesadaran siswa atas kesalahannya, serta penyusunan solusi dan komitmen perbaikan. Pendekatan coaching ini dipadukan dengan:
a) Active Listening oleh guru, untuk menangkap kesulitan siswa secara empatik.
b) Powerful Questions, untuk menggali refleksi dan solusi dari dalam diri siswa sendiri.
c) Feedback Konstruktif, untuk memperkuat pemahaman dan peningkatan kemampuan.
d) Pendekatan Kolaboratif
Siswa tidak hanya mendapat coaching secara individu, tetapi juga melalui aktivitas coaching kolaboratif dalam kelompok kecil. Hal ini mendorong kerja sama, saling memberi umpan balik, dan meningkatkan rasa tanggung jawab antar siswa.

2. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan secara menyeluruh untuk menilai dampak penerapan teknik coaching terhadap kemampuan berbahasa siswa dan perubahan sikap mereka dalam pembelajaran. Evaluasi dilakukan menggunakan berbagai alat dan metode:

a) Observasi Langsung
Peneliti dan guru melakukan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung. Fokus pengamatan meliputi partisipasi aktif siswa, kemajuan dalam menjawab soal latihan, serta interaksi dalam diskusi kelas. 
b) Wawancara Terstruktur
Wawancara dilakukan kepada siswa dan guru untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman mereka selama mengikuti coaching. Wawancara ini menggali persepsi siswa terhadap perubahan yang mereka rasakan, baik dari segi kemampuan berbahasa maupun kepercayaan diri dalam belajar.
c) Kuesioner Kepuasan dan Persepsi
Kuesioner disebarkan kepada siswa untuk menilai respons mereka terhadap efektivitas modul coaching. Kuesioner ini mencakup aspek pemahaman materi, motivasi belajar, kejelasan arahan guru, serta kepuasan terhadap metode coaching yang diterapkan.
d) Analisis Hasil Belajar
Untuk mengetahui keberhasilan program coaching secara objektif, dilakukan perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah implementasi. Pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen tugas siswa, hasil kuis, dan tes akhir yang dirancang untuk mengukur pemahaman terhadap aspek-aspek kebahasaan.
[bookmark: 4.1.3_Hasil_Evaluasi]4.2 Hasil Evaluasi
Setelah implementasi teknik pembelajaran coaching berlangsung selama delapan minggu, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk menilai efektivitas program terhadap dua aspek utama, yaitu kemajuan akademik siswa dalam keterampilan berbahasa dan perubahan sikap belajar siswa selama proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan menggunakan berbagai instrumen, termasuk observasi, tes formatif, wawancara, kuisioner, serta analisis hasil belajar siswa. Berikut uraian lengkap hasil evaluasi:
1. Kemajuan Akademik Siswa
Setelah implementasi teknik pembelajaran coaching berlangsung selama delapan minggu, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk menilai efektivitas program terhadap dua aspek utama, yaitu kemajuan akademik siswa dalam keterampilan berbahasa dan perubahan sikap belajar siswa selama proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan menggunakan berbagai instrumen, termasuk observasi, tes formatif, wawancara, kuisioner, serta analisis hasil belajar siswa. Berikut uraian lengkap hasil evaluasi:
a) Kesalahan Tata Bahasa Menurun dari 100% menjadi 15%
Berdasarkan hasil evaluasi awal, seluruh siswa (100%) memiliki nilai tata bahasa di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 70). Setelah coaching diterapkan, hanya 3 siswa (15%) yang masih berada di bawah nilai 70. Penurunan ini signifikan dan menunjukkan bahwa coaching membantu siswa dalam memahami struktur kalimat secara lebih logis dan sesuai kaidah tata bahasa melalui refleksi, diskusi aktif, serta umpan balik personal dalam setiap sesi.
b) Kesalahan Ejaan Berkurang dari 100% menjadi 10%
Pada awalnya, 100% siswa (20 siswa) mengalami kesalahan dalam aspek ejaan. Setelah pelaksanaan coaching, hanya 2 siswa (10%) yang masih mengalami kendala ejaan. Hal ini mencerminkan peningkatan kesadaran siswa terhadap kaidah penulisan huruf kapital, imbuhan, dan pemisahan kata. Coaching membantu siswa mengembangkan kebiasaan self-editing, memperbaiki kesalahan secara mandiri sebelum dikoreksi guru.
c) Kesalahan Tanda Baca Menurun dari 95% menjadi 5%
Sebelum coaching, 19 dari 20 siswa (95%) belum mampu menggunakan tanda baca dengan benar. Setelah intervensi coaching, hanya 1 siswa (5%) yang masih mengalami kesalahan tanda baca. Perbaikan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap penggunaan titik, koma, tanda seru, dan tanda tanya. Teknik coaching mendorong siswa untuk membaca ulang kalimat secara reflektif dan memperhatikan makna serta intonasi dalam tulisan mereka.






Tabel 4.3
Nilai Siswa Setelah Coaching
	No
	Nama Siswa
	Tata Bahasa
(0–100)
	Ejaan
(0–100)
	Tanda Baca
(0–100)
	Rata-rata

	1
	Siswa 1
	80
	85
	90
	85

	2
	Siswa 2
	75
	80
	85
	80

	3
	Siswa 3
	85
	90
	90
	88.33

	4
	Siswa 4
	80
	85
	90
	85

	5
	Siswa 5
	75
	80
	85
	80

	6
	Siswa 6
	70
	75
	80
	75

	7
	Siswa 7
	80
	85
	85
	83.33

	8
	Siswa 8
	75
	80
	85
	80

	9
	Siswa 9
	80
	80
	85
	81.67

	10
	Siswa 10
	70
	75
	80
	75

	11
	Siswa 11
	75
	80
	85
	80

	12
	Siswa 12
	80
	85
	85
	83.33

	13
	Siswa 13
	85
	90
	95
	90

	14
	Siswa 14
	75
	80
	85
	80

	15
	Siswa 15
	80
	85
	90
	85

	16
	Siswa 16
	75
	80
	85
	80

	17
	Siswa 17
	85
	90
	95
	90

	18
	Siswa 18
	80
	85
	90
	85

	19
	Siswa 19
	75
	80
	85
	80

	20
	Siswa 20
	80
	85
	90
	85



Rata-rata kelas setelah coaching: 82,33

Setelah pelaksanaan teknik coaching selama delapan minggu dengan pendekatan yang terstruktur dan berkelanjutan, terlihat adanya peningkatan yang sangat mencolok pada hasil belajar siswa dalam aspek keterampilan berbahasa. Data nilai pasca-coaching menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan skor yang signifikan di tiga aspek utama yang dinilai, yakni tata bahasa, ejaan, dan tanda baca. Tidak ada satu pun siswa yang memperoleh nilai di bawah 70, yang berarti tingkat ketuntasan belajar mencapai 100%. Rata-rata nilai kelas juga mengalami lonjakan hingga mencapai 82,33, jauh melampaui nilai rata-rata awal sebelum coaching sebesar 54,9.
Kenaikan ini tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga merefleksikan adanya perbaikan dari segi pemahaman mendalam siswa terhadap struktur kebahasaan. Dalam aspek tata bahasa, hampir seluruh siswa menunjukkan penguasaan dalam menyusun kalimat efektif dan benar secara sintaksis. Sebelumnya, mayoritas siswa kerap mengalami kesalahan dalam penempatan subjek, predikat, dan penggunaan konjungsi yang tepat. Namun setelah mengikuti coaching, sebagian besar dari mereka mampu menyusun kalimat yang logis dan runtut, serta memahami struktur SPOK secara konsisten.
Pada aspek ejaan, terdapat kemajuan luar biasa dalam akurasi penulisan. Siswa tidak lagi melakukan kesalahan dasar seperti penggunaan huruf kapital yang sembarangan, penulisan imbuhan yang salah, maupun penggabungan kata yang keliru. Sesi coaching memberikan ruang bagi siswa untuk mengidentifikasi kesalahan secara mandiri melalui kegiatan refleksi, diskusi kecil, dan peer feedback yang terarah. Guru sebagai coach memberikan umpan balik yang bersifat membangun dan tidak menghakimi, mendorong siswa untuk lebih percaya diri dan teliti dalam proses menulis.
Sementara itu, dalam aspek tanda baca, pemahaman siswa meningkat secara drastis. Sebelum coaching, hanya sedikit siswa yang benar-benar memahami fungsi tanda baca seperti titik, koma, tanda tanya, dan tanda seru. Kini, sebagian besar siswa telah menguasai penggunaan tanda baca secara kontekstual dan fungsional, sehingga tulisan mereka menjadi lebih komunikatif dan mudah dipahami. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan coaching tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga memperhatikan kejelasan ekspresi dan kemampuan berpikir logis.
Jika ditelaah lebih jauh, siswa dengan hasil tertinggi seperti Siswa 3, Siswa 13, dan Siswa 17, yang masing-masing memperoleh rata-rata nilai 90, menunjukkan bahwa teknik coaching tidak hanya berdampak pada siswa dengan capaian rendah, tetapi juga efektif dalam mendorong siswa berprestasi untuk mencapai level optimal mereka. Di sisi lain, siswa yang sebelumnya memiliki nilai terendah (berkisar antara 45–50) pada tahap awal, seperti Siswa 6, Siswa 10, dan Siswa 14, berhasil mencapai nilai rata-rata 75–80 setelah program coaching, menunjukkan adanya lompatan kemampuan yang signifikan.
Keberhasilan ini tidak lepas dari prinsip-prinsip dasar coaching yang diterapkan, seperti kehadiran penuh (coaching presence), pendengaran aktif (active listening), dan pemberian pertanyaan memberdayakan (powerful questions). Teknik ini memfasilitasi siswa untuk mengenali sendiri kesalahan mereka, bukan sekadar menerima koreksi dari guru. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar memperbaiki, tetapi juga memahami penyebab kesalahan dan bagaimana mencegahnya di masa depan.
Secara umum, data nilai setelah coaching memperlihatkan bahwa teknik ini sangat efektif dalam meningkatkan kualitas belajar siswa. Pembelajaran yang sebelumnya bersifat pasif dan satu arah kini bergeser menjadi proses yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Mereka tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga pelaku aktif dalam proses peningkatan kemampuan berbahasa. Coaching telah membentuk budaya belajar yang lebih reflektif, mendalam, dan bertanggung jawab.





Gambar 4.1 Sebelum Coaching dan Sesudah Coaching


Grafik batang yang ditampilkan menggambarkan perbandingan nilai rata-rata masing-masing siswa sebelum dan sesudah mengikuti program coaching. Warna merah pada grafik menunjukkan nilai sebelum coaching, sedangkan warna hijau menggambarkan nilai setelah coaching. Secara visual, tampak bahwa hampir seluruh batang hijau memiliki ketinggian yang jauh melebihi batang merah, menandakan adanya lonjakan nilai yang signifikan setelah pelaksanaan teknik coaching.
Setiap pasangan batang pada grafik menunjukkan bahwa tidak ada satu pun siswa yang mengalami penurunan nilai. Bahkan beberapa siswa seperti Siswa 3, Siswa 13, dan Siswa 17 mengalami peningkatan yang sangat menonjol, yang secara visual tampak jelas dengan selisih tinggi batang yang mencolok. Sementara itu, siswa dengan nilai awal yang relatif rendah seperti Siswa 6, Siswa 10, dan Siswa 14 pun menunjukkan peningkatan yang konsisten, mencerminkan bahwa program coaching tidak hanya menguntungkan siswa berprestasi, tetapi juga berdampak besar pada siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan belajar.
Secara keseluruhan, grafik ini mempertegas temuan kuantitatif yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa implementasi teknik coaching berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan akademik siswa dalam aspek kebahasaan. Visualisasi ini sekaligus menjadi bukti nyata bahwa pembelajaran berbasis coaching mampu mendorong pemerataan hasil belajar, menciptakan suasana kelas yang lebih inklusif, dan menjangkau seluruh kemampuan siswa secara merata.

Tabel 4.4 Perubahan Kesalahan Berbahasa Setelah Coaching
	Jenis Kesalahan
	Sebelum Coaching
	Setelah Coaching

	Tata Bahasa
	100%
	15%

	Ejaan
	100%
	10%

	Tanda Baca
	95%
	5%



2. Perubahan Sikap Belajar Siswa Setelah Implementasi Coaching
Selain berdampak pada aspek kognitif dan akademik, penerapan teknik coaching juga memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap perubahan sikap, perilaku, dan karakter siswa dalam proses pembelajaran. Aspek afektif ini tidak dapat diabaikan, mengingat keberhasilan pembelajaran secara holistik tidak hanya ditentukan oleh seberapa tinggi skor yang diperoleh siswa, tetapi juga oleh bagaimana siswa bersikap terhadap proses belajar itu sendiri. Melalui pendekatan coaching yang bersifat dialogis, reflektif, dan mendorong kemandirian, siswa diajak untuk menyadari potensi diri, menetapkan tujuan belajar pribadi, serta mengembangkan strategi untuk mencapainya.
a) Motivasi Belajar Meningkat Signifikan hingga 85%
Motivasi belajar merupakan salah satu indikator paling utama dalam keberhasilan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal dan pengisian angket sikap belajar, hanya sekitar 30% siswa yang menunjukkan motivasi intrinsik untuk belajar. Hal ini terlihat dari rendahnya partisipasi dalam kelas, sikap pasif saat diberi tugas, serta ketergantungan tinggi pada guru dalam menyelesaikan masalah belajar. Banyak siswa yang hanya belajar saat akan menghadapi ulangan, tanpa menunjukkan minat untuk belajar karena dorongan pribadi.
Namun setelah program coaching berjalan selama delapan minggu, motivasi belajar meningkat hingga mencapai 85%. Siswa mulai menunjukkan ketertarikan terhadap materi, terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, serta menunjukkan inisiatif untuk belajar secara mandiri di luar jam pelajaran. Mereka menjadi lebih terarah dalam mengejar target belajarnya masing-masing karena coaching memberi ruang untuk menyusun tujuan jangka pendek dan jangka panjang secara personal. Pendekatan ini menjadikan proses belajar terasa lebih bermakna, karena dikaitkan langsung dengan kepentingan dan nilai yang diyakini siswa.
Kenaikan ini juga dipengaruhi oleh atmosfer kelas yang lebih kondusif dan inklusif. Coaching yang dilaksanakan dengan pendekatan humanistik membuat siswa merasa dihargai sebagai individu yang unik, bukan sekadar murid yang harus memenuhi standar tertentu. Hal ini memberikan efek psikologis yang besar dalam membangun rasa percaya diri dan keinginan untuk berkembang secara mandiri.
b) Keaktifan dalam Diskusi dan Kepercayaan Diri Meningkat Tajam
Transformasi besar juga terjadi dalam hal interaksi siswa di dalam kelas, khususnya pada aspek diskusi dan partisipasi verbal. Sebelum coaching, suasana kelas cenderung sunyi dan kaku. Hanya sekitar 20% siswa yang bersedia berdiskusi atau menjawab pertanyaan. Kebanyakan siswa merasa malu atau takut salah, bahkan untuk sekadar mengajukan pertanyaan.
Setelah coaching berjalan, angka partisipasi meningkat secara drastis. Berdasarkan lembar observasi guru dan log aktivitas kelas, tercatat bahwa lebih dari 70% siswa kini aktif berdiskusi, baik dalam kelompok kecil maupun forum kelas. Mereka tidak hanya menjawab pertanyaan, tetapi juga mulai terbiasa mengajukan pertanyaan kritis, menyanggah pendapat dengan sopan, dan menyampaikan gagasan orisinal yang relevan dengan materi.
Lebih dari itu, tingkat kepercayaan diri siswa juga meningkat dari 25% menjadi 80%. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya keberanian siswa dalam tampil di depan kelas, mempresentasikan hasil diskusi kelompok, serta keterlibatan dalam kegiatan bermain peran atau simulasi.
Banyak siswa yang sebelumnya tergolong pendiam kini mulai menunjukkan ekspresi yang lebih terbuka. Coaching memberikan mereka ruang aman untuk berekspresi, tempat untuk mencoba, gagal, dan belajar tanpa takut dihakimi. Konsep “tidak ada jawaban salah dalam proses berpikir” menjadi kunci yang membuat siswa merasa lebih nyaman dan terbuka.
c) Kemandirian, Tanggung Jawab, dan Disiplin Belajar Terbangun
Coaching juga mendorong terbentuknya sikap tanggung jawab dan kedisiplinan belajar secara signifikan. Di awal penelitian, ditemukan bahwa banyak siswa yang sering tidak mengerjakan tugas, lupa membawa perlengkapan belajar, atau tidak menunjukkan komitmen dalam menyelesaikan kegiatan kelas. Setelah coaching, perubahan perilaku ini terlihat nyata. Siswa mulai menyusun jadwal belajar pribadi, membuat catatan target capaian harian, serta melakukan refleksi mingguan terhadap apa yang telah dan belum mereka capai.
Sebagian siswa bahkan secara mandiri meminta umpan balik kepada guru setelah menyelesaikan tugas, menunjukkan adanya kesadaran reflektif yang tumbuh dari dalam diri mereka. Teknik coaching yang memungkinkan siswa menyusun rencana aksi (action plan) setelah setiap sesi terbukti sangat membantu dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap proses belajar. Mereka tidak lagi belajar karena disuruh, tetapi karena merasa itu adalah bagian dari pencapaian diri mereka sendiri.
d) Sikap Sosial dan Kemampuan Kolaborasi Meningkat
Selain perubahan sikap terhadap diri sendiri, coaching juga berdampak pada sikap sosial siswa. Kegiatan seperti peer coaching, diskusi kelompok, dan presentasi bersama membuat siswa belajar untuk menghargai pendapat orang lain, memberi dan menerima kritik secara konstruktif, serta membangun semangat kerja sama. Siswa menjadi lebih peka terhadap teman yang membutuhkan bantuan dan lebih terbuka dalam berkomunikasi. Interaksi antarsiswa menjadi lebih sehat dan positif, bahkan terjadi peningkatan rasa empati dan solidaritas dalam proses belajar kelompok.
Lingkungan belajar yang tercipta menjadi lebih inklusif dan suportif, karena coaching mengajarkan pentingnya mendengar, menghargai perbedaan, dan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah siswa yang menyelesaikan tugas kelompok secara merata, bukan hanya mengandalkan satu atau dua orang.
Maka dapat disimpulkan bahwa coaching memiliki dampak besar dalam membentuk karakter dan sikap belajar siswa secara menyeluruh. Teknik ini tidak hanya berfungsi sebagai metode pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pembinaan pribadi yang mendorong siswa untuk mengenal dirinya sendiri, menetapkan tujuan, mengambil keputusan, serta bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Coaching membentuk fondasi kuat bagi siswa untuk menjadi pembelajar sejati mandiri.
Tabel 4.5 Perubahan Sikap Belajar Siswa
	Indikator
	Sebelum Coaching
	Setelah Coaching
	Sumber Pengukuran

	Motivasi Belajar
	30%
	85%
	Observasi, angket, refleksi coaching

	Keaktifan Diskusi
	20%
	70%
	Observasi partisipasi kelas

	Kepercayaan Diri
	25%
	80%
	Wawancara, lembar observasi guru



3. Analisis Ketuntasan Individu dan Klasikal
Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai keberhasilan program coaching dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dilakukan analisis terhadap ketuntasan belajar, baik pada tingkat individu maupun klasikal. Ketuntasan belajar menjadi indikator penting yang menggambarkan sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai, serta seberapa besar intervensi pembelajaran mampu memperbaiki pencapaian akademik siswa secara menyeluruh.
Dalam konteks ini, ketuntasan individu merujuk pada pencapaian belajar siswa secara personal, yaitu apakah siswa telah berhasil mencapai nilai yang setara atau lebih tinggi dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yakni 70. Sementara itu, ketuntasan klasikal menggambarkan jumlah siswa yang tuntas secara kolektif dibandingkan dengan total peserta didik dalam satu kelas. Ketuntasan klasikal umumnya dianggap tercapai apabila minimal 85% siswa dalam satu kelas mencapai nilai tuntas, meskipun pada banyak penelitian, target maksimal adalah 100%.
a) Rumus Ketuntasan
Untuk mendapatkan data yang akurat dan dapat dianalisis secara objektif, digunakan dua rumus sederhana namun sangat relevan dalam evaluasi pembelajaran:
1) Ketuntasan Individu
[image: ]Seorang siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai rata-rata ≥ 70 dari keseluruhan aspek penilaian.

2) [image: ]Ketuntasan Klasikal
b) Hasil Ketuntasan Sebelum Coaching
Sebelum pelaksanaan program coaching, dilakukan evaluasi awal terhadap kemampuan siswa dalam aspek kebahasaan yang meliputi tata bahasa, ejaan, dan tanda baca. Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.6, seluruh siswa (20 dari 20 siswa) berada di bawah ambang batas KKM, dengan nilai rata-rata berkisar antara 45 hingga 65. Bahkan, sebagian siswa yang termasuk dalam kategori rendah seperti Siswa 6, Siswa 10, dan Siswa 14, hanya mencapai nilai rata-rata 45–50, menunjukkan lemahnya penguasaan terhadap struktur bahasa Indonesia secara menyeluruh.
Dengan demikian, tingkat ketuntasan individu sebelum coaching adalah 0%, yang berarti tidak ada satu pun siswa yang mencapai standar minimal kompetensi. Hal ini menandakan bahwa metode pembelajaran sebelumnya belum mampu memberikan pemahaman yang cukup dalam terhadap konsep kebahasaan. Siswa belajar secara mekanis tanpa mampu mengevaluasi kesalahan dan memperbaikinya secara mandiri.
Secara klasikal, kondisi ini sangat memprihatinkan karena ketuntasan klasikal juga 0%. Dari sudut pandang pengelolaan kelas, kondisi ini menandakan bahwa seluruh kelas berada dalam posisi gagal memenuhi target kurikulum. Selain itu, data ini juga mencerminkan adanya kebutuhan mendesak akan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan personal.

c) Hasil Ketuntasan Setelah Coaching
Setelah dilakukan intervensi melalui coaching selama delapan minggu, hasil evaluasi menunjukkan perubahan yang sangat signifikan dan menggembirakan. Berdasarkan hasil tes akhir yang ditampilkan dalam Tabel 4.6, seluruh siswa mengalami peningkatan nilai yang sangat mencolok. Bahkan siswa dengan nilai awal yang rendah seperti Siswa 6, Siswa 10, dan Siswa 14 yang sebelumnya berada di nilai 45–50, mampu mencapai nilai 75–80 setelah coaching.
Semua siswa berhasil melewati ambang batas nilai minimum, yaitu 70. Nilai tertinggi dicapai oleh Siswa 3, Siswa 13, dan Siswa 17 dengan rata-rata mencapai 88.33 hingga 90, sementara nilai terendah pun tetap berada dalam kategori tuntas (≥ 70). Artinya, 100% siswa mencapai ketuntasan individu, yang merupakan bukti nyata keberhasilan coaching dalam menjangkau seluruh spektrum kemampuan siswa—baik yang lemah, sedang, maupun kuat.
Dengan demikian, ketuntasan klasikal setelah coaching juga mencapai 100%, angka maksimal yang sangat jarang tercapai dalam proses pembelajaran konvensional. Pencapaian ini menunjukkan bahwa teknik coaching tidak hanya efektif dalam memperbaiki hasil belajar secara individual, tetapi juga mampu menciptakan keberhasilan kolektif yang merata dan berkelanjutan.

d) Makna, Implikasi, dan Refleksi Hasil
Peningkatan ketuntasan dari 0% menjadi 100% bukan hanya bersifat angka atau statistik, tetapi membawa makna pedagogis yang mendalam. Hasil ini membuktikan bahwa pendekatan coaching mampu mengatasi berbagai hambatan belajar siswa dengan cara yang lebih humanistik, dialogis, dan solutif. Dalam coaching, siswa tidak hanya didorong untuk menyerap informasi, tetapi juga diajak untuk memahami cara berpikir mereka sendiri, mengenali kesalahan, dan memperbaikinya melalui proses refleksi yang berulang.
Coaching juga mampu menciptakan suasana belajar yang mendorong tanggung jawab personal, sehingga siswa merasa memiliki kendali atas proses dan hasil belajar mereka. Ini berbeda dengan pendekatan tradisional yang cenderung menyeragamkan dan pasif. Fakta bahwa siswa dengan latar belakang kemampuan yang berbeda-beda bisa mencapai ketuntasan yang sama menunjukkan bahwa coaching adalah pendekatan yang adaptif dan inklusif.
Selain itu, keberhasilan ini juga memperlihatkan bahwa coaching memiliki dampak jangka panjang terhadap kesiapan siswa dalam menghadapi pembelajaran selanjutnya. Mereka tidak hanya memperoleh nilai akademik yang lebih tinggi, tetapi juga mengembangkan kemampuan belajar mandiri, berpikir kritis, dan berkomunikasi reflektif semua aspek yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan akademik dan sosial di masa depan.
Dengan hasil ini, sangat disarankan agar teknik coaching tidak hanya diterapkan sebagai eksperimen sesaat, tetapi mulai diintegrasikan secara sistematis dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Guru dapat dilatih sebagai coach yang bukan hanya penyampai materi, tetapi juga fasilitator pertumbuhan siswa. Implementasi coaching secara berkelanjutan akan menjadi investasi jangka panjang dalam membentuk generasi pembelajar yang mandiri, bertanggung jawab, dan siap menghadapi tantangan zaman.
Tabel 4.6 Perhitungan Ketuntasan Individu dan Klasikal Sebelum dan Setelah Coaching

	No
	Nama Siswa
	Nilai Rata-rata Sebelum
	Status
	Nilai Rata-rata Sesudah
	Status

	1
	Siswa 1
	60
	Tidak Tuntas
	85
	Tuntas

	2
	Siswa 2
	55
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	3
	Siswa 3
	50
	Tidak Tuntas
	88.33
	Tuntas

	4
	Siswa 4
	65
	Tidak Tuntas
	85
	Tuntas

	5
	Siswa 5
	55
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	6
	Siswa 6
	45
	Tidak Tuntas
	75
	Tuntas

	7
	Siswa 7
	61.67
	Tidak Tuntas
	83.33
	Tuntas

	8
	Siswa 8
	56.67
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	9
	Siswa 9
	50
	Tidak Tuntas
	81.67
	Tuntas

	10
	Siswa 10
	50
	Tidak Tuntas
	75
	Tuntas

	11
	Siswa 11
	51.67
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	12
	Siswa 12
	61.67
	Tidak Tuntas
	83.33
	Tuntas

	13
	Siswa 13
	58.33
	Tidak Tuntas
	90
	Tuntas

	14
	Siswa 14
	45
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	15
	Siswa 15
	53.33
	Tidak Tuntas
	85
	Tuntas

	16
	Siswa 16
	50
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	17
	Siswa 17
	60
	Tidak Tuntas
	90
	Tuntas

	18
	Siswa 18
	63.33
	Tidak Tuntas
	85
	Tuntas

	19
	Siswa 19
	53.33
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	20
	Siswa 20
	50
	Tidak Tuntas
	85
	Tuntas




Tabel 4.7 Rekapitulasi Ketuntasan

	Keterangan
	Sebelum Coaching
	Sesudah Coaching

	Jumlah Siswa
	20
	20

	Jumlah Siswa Tuntas
	0
	20

	Jumlah Siswa Tidak Tuntas
	20
	0

	Ketuntasan Klasikal (%)
	0%
	100%





Tabel 4.8 Jenis Kesalahan Sebelum Coaching dan Setelah Coaching

	Jenis Kesalahan
	Sebelum Coaching 
(% Siswa Salah)
	Setelah Coaching (% Siswa Salah)
	Ketuntasan Individu
	Ketuntasan Klasikal

	Tata Bahasa
	40%
	15%
	100%
	100%

	Ejaan
	35%
	10%
	100%
	100%

	Tanda Baca
	25%
	5%
	100%
	100%



4. Interpretasi Lengkap Data Jenis Kesalahan dan Ketuntasan Belajar
Analisis terhadap jenis kesalahan berbahasa siswa serta tingkat ketuntasan individu dan klasikal sebelum dan setelah pelaksanaan coaching memperlihatkan hasil yang sangat signifikan dan mencerminkan keberhasilan nyata dari intervensi pembelajaran ini. Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia, keberhasilan tidak hanya diukur dari nilai akhir, tetapi juga dari sejauh mana siswa mampu memperbaiki kesalahan dasar yang sebelumnya terus berulang. Oleh karena itu, pengamatan terhadap jenis kesalahan menjadi penting untuk menggambarkan perubahan kualitas proses belajar yang terjadi.
a) Kondisi Awal: Tingginya Proporsi Kesalahan dan Ketidaktuntasan
Sebelum coaching diterapkan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat kesalahan kebahasaan siswa masih cukup tinggi. Pada aspek tata bahasa, sebesar 40% siswa masih melakukan kesalahan dalam menyusun struktur kalimat yang benar, seperti ketidaksesuaian subjek-predikat, penggunaan kata sambung yang tidak tepat, dan struktur kalimat majemuk yang tidak logis. Dalam aspek ejaan, 35% siswa masih menunjukkan kelemahan mendasar seperti salah penulisan imbuhan, huruf kapital, dan pemisahan kata. Bahkan pada aspek tanda baca, yang dianggap sebagai komponen dasar dalam menulis, 25% siswa belum bisa menggunakannya dengan tepat sesuai konteks kalimat.
Kondisi ini berbanding lurus dengan tingkat ketuntasan individu yang sangat rendah, di mana semua siswa (100%) berada di bawah ambang batas KKM, yang menunjukkan bahwa tidak ada satu pun siswa yang memenuhi kriteria keberhasilan pembelajaran secara individual.
Dengan demikian, secara kolektif, ketuntasan klasikal juga tidak tercapai sama sekali, karena seluruh kelas gagal memenuhi standar minimal yang disyaratkan. Dalam kerangka pembelajaran efektif, ini adalah kondisi kritis yang menunjukkan adanya kesenjangan besar antara perencanaan pembelajaran dan realisasi hasil belajar.
b) Setelah Coaching: Penurunan Drastis Kesalahan, Peningkatan Tajam Ketuntasan
Setelah delapan minggu program coaching dilaksanakan secara sistematis, perubahan drastis terlihat pada ketiga jenis kesalahan berbahasa yang diamati. Persentase kesalahan tata bahasa menurun dari 40% menjadi hanya 15%, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu membangun kalimat secara lebih runtut, logis, dan sesuai kaidah. Kesalahan ejaan menurun dari 35% menjadi 10%, memperlihatkan meningkatnya ketelitian siswa dalam memilih dan menuliskan kata. Sementara itu, kesalahan tanda baca turun dari 25% menjadi hanya 5%, yang berarti mayoritas siswa kini telah memahami penggunaan tanda baca secara kontekstual dan fungsional. Paling menonjol adalah bahwa seluruh siswa (100%) berhasil mencapai ketuntasan individu. Artinya, setiap siswa mencapai nilai rata-rata minimal 70 pada evaluasi akhir. Tidak ada satu pun siswa yang tertinggal dalam pemahaman maupun penguasaan materi. Ketuntasan klasikal juga mencapai 100%, menandakan bahwa program coaching telah berhasil menjangkau setiap siswa dan memastikan bahwa semua memperoleh hasil belajar yang memadai.
c) Relevansi Hasil: Coaching Sebagai Jembatan Antara Kesulitan dan Pencapaian
Hasil ini tidak hanya mencerminkan peningkatan nilai akademik, tetapi juga membuktikan bahwa coaching efektif dalam mengubah cara siswa belajar dan berpikir tentang bahasa. Kesalahan kebahasaan yang sebelumnya terjadi karena ketidaktahuan atau kebiasaan yang salah, kini bisa diminimalkan karena siswa memiliki pemahaman konseptual dan prosedural yang lebih matang. Coaching memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang tidak hanya menekankan hafalan kaidah, tetapi juga mendorong eksplorasi, refleksi, dan penerapan kaidah dalam konteks nyata.
Ketika siswa diajak berdialog tentang kesalahannya sendiri dan didorong untuk mencari alternatif perbaikannya, maka yang berkembang bukan hanya keterampilan teknis, tetapi juga kesadaran metakognitif. Siswa belajar untuk berpikir tentang pikirannya sendiri. Inilah yang membuat hasil ketuntasan menjadi sangat bermakna bukan hanya karena semua lulus, tetapi karena semua belajar dengan cara yang lebih dalam dan bermakna.
d)  Dampak Jangka Panjang dan Implikasi Pedagogis
Pencapaian 100% ketuntasan bukan hanya prestasi sesaat, melainkan merupakan indikasi bahwa coaching berhasil menanamkan fondasi belajar jangka panjang. Siswa yang berhasil mengoreksi kesalahan mendasar dalam bahasa bukan hanya akan lebih baik dalam menulis, tetapi juga lebih teliti, logis, dan reflektif dalam berpikir. Implikasi dari pencapaian ini adalah bahwa coaching layak untuk dijadikan strategi utama dalam pembelajaran bahasa, baik pada jenjang dasar maupun menengah.
Dalam konteks pengambilan kebijakan pembelajaran, hasil ini menunjukkan bahwa strategi yang berfokus pada proses dan relasi interpersonal seperti coaching jauh lebih efektif dibandingkan pendekatan yang terlalu terpaku pada ceramah atau drill. Guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga fasilitator yang mendampingi siswa dalam perjalanan kognitif dan afektif mereka.
Lebih jauh, coaching dapat mendorong terbentuknya budaya belajar yang positif dan kolaboratif, karena siswa menjadi lebih aktif dalam merefleksikan proses belajarnya, lebih terbuka dalam menerima umpan balik, dan lebih bertanggung jawab atas pencapaiannya sendiri.
Dengan menurunnya proporsi kesalahan dalam seluruh aspek kebahasaan dan tercapainya ketuntasan belajar secara penuh baik individu maupun klasikal, dapat disimpulkan bahwa teknik coaching terbukti sangat efektif, adaptif, dan transformatif dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, coaching juga membangun pola pikir baru dalam belajar yang lebih mandiri, sadar, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.

Strategi ini tidak hanya layak untuk diadopsi dalam ruang kelas, tetapi juga patut dipertimbangkan sebagai bagian dari reformasi pedagogis yang lebih luas, di mana pembelajaran menjadi proses bersama antara siswa dan guru dalam membentuk pengalaman belajar yang bermakna dan berdampak jangka panjang.
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4.3 Pembahasan

4.3.1 Coaching sebagai Transformasi Pembelajaran di Sekolah Dasar
Coaching sebagai pendekatan pembelajaran mulai diakui sebagai salah satu strategi yang relevan dalam pendidikan dasar karena mampu merespons kebutuhan individu siswa yang beragam. Menurut Mardiana & Riyadi (2020), coaching adalah pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang mampu berpikir kritis, menyadari proses belajar, dan secara bertahap menemukan solusi atas permasalahan akademik maupun personalnya.
Dalam konteks sekolah dasar, metode ini sangat bermanfaat karena anak-anak usia dasar masih dalam tahap perkembangan identitas dan kepercayaan diri. Proses coaching membantu membentuk fondasi karakter melalui dialog terbuka, refleksi diri, dan pendampingan, bukan melalui tekanan atau pendekatan satu arah.
Lebih lanjut, Wijayanti (2021) menjelaskan bahwa coaching dapat menjadi alternatif yang menjanjikan untuk menggantikan metode pembelajaran tradisional yang bersifat monoton dan teacher-centered. Dalam praktik konvensional, siswa cenderung menjadi penerima informasi pasif yang hanya mengikuti instruksi guru. Akibatnya, partisipasi aktif siswa rendah, dan mereka tidak diberikan ruang untuk mengekspresikan pandangan, bertanya, atau mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Coaching justru mengarahkan siswa pada self-driven learning atau pembelajaran mandiri yang berangkat dari motivasi internal. Hal ini terbentuk melalui pengakuan terhadap kekuatan, potensi, dan tujuan pribadi siswa, yang dibangun dalam suasana yang aman dan suportif bersama guru sebagai coach.
Selain itu, coaching juga menciptakan transformasi dalam hubungan guru dan siswa. Jika sebelumnya guru dipandang sebagai satu-satunya sumber kebenaran dan ilmu pengetahuan, dalam model coaching guru berperan sebagai mitra belajar yang setara, fasilitator, dan pemberi umpan balik yang membangun. 
Menurut Fauzi dan Lestari (2022), ketika guru menjalankan peran sebagai coach, siswa merasa lebih didengarkan dan dihargai pendapatnya, yang berujung pada peningkatan rasa percaya diri serta kemauan untuk belajar lebih aktif.
Transformasi pembelajaran melalui coaching juga berdampak positif terhadap keterlibatan emosional siswa. Siswa tidak hanya belajar memahami materi, tetapi juga belajar mengelola emosi, memahami diri, serta mengembangkan ketangguhan menghadapi kesulitan belajar. Hal ini senada dengan hasil penelitian Amrina (2021) yang menyebutkan bahwa coaching meningkatkan aspek metakognitif dan afektif siswa, di mana mereka belajar merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajar mereka sendiri secara sadar.
Pendekatan coaching juga memiliki fleksibilitas tinggi dalam pengaplikasiannya. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, misalnya, siswa dapat didorong untuk merefleksikan kesalahan penulisan mereka, berdiskusi tentang struktur kalimat, serta menyusun rencana perbaikan berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh guru atau teman sebaya. Proses ini tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan refleksi dan komunikasi interpersonal yang penting untuk perkembangan anak secara utuh.
Dengan demikian, coaching tidak hanya berfungsi sebagai metode pembelajaran, melainkan sebagai pendekatan pedagogis yang berorientasi pada pembentukan karakter, kemandirian belajar, serta peningkatan kualitas hubungan interpersonal di lingkungan sekolah. Transformasi ini menjadi langkah strategis menuju pendidikan yang lebih humanistik, partisipatif, dan bermakna, sejalan dengan tuntutan kurikulum Merdeka.

4.3.2 Peran Guru Sebagai Coach
Peran guru dalam dunia pendidikan modern mengalami pergeseran signifikan. Dari yang sebelumnya hanya berfungsi sebagai pengajar dan pemberi informasi (teacher-centered), kini berkembang menjadi fasilitator, pembimbing, dan pengarah proses belajar siswa (student-centered). Transformasi ini sangat relevan dalam implementasi metode coaching dalam pendidikan dasar, di mana guru tidak sekadar menyampaikan materi, tetapi lebih dari itu, mendampingi siswa dalam proses berpikir, refleksi, dan pemecahan masalah secara mandiri.
Dalam penelitian Putri dan Andayani (2019), dijelaskan bahwa guru yang menjalankan peran sebagai coach bukan hanya berfokus pada transfer pengetahuan, melainkan turut memfasilitasi tumbuhnya kesadaran belajar (learning awareness) dan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam pembelajaran bahasa, hal ini sangat penting karena kesalahan berbahasa siswa baik lisan maupun tulisan tidak selalu disebabkan oleh kurangnya penguasaan materi, tetapi sering kali disebabkan oleh minimnya kesadaran terhadap kesalahan itu sendiri. Coaching mendorong guru untuk tidak langsung mengoreksi, tetapi membimbing siswa menyadari kesalahan dan memahaminya sebagai peluang belajar, bukan kegagalan.
Lebih lanjut, Fauzi dan Lestari (2022) menyatakan bahwa guru sebagai coach harus memiliki dan menerapkan serangkaian keterampilan komunikasi interpersonal yang efektif. Di antaranya adalah:
1. Active Listening, yaitu kemampuan guru untuk mendengar secara penuh dan empatik, bukan hanya menunggu giliran berbicara, tetapi benar-benar memahami maksud, perasaan, dan konteks pembicaraan siswa;
2. Powerful Questioning, yakni kemampuan untuk mengajukan pertanyaan terbuka yang merangsang pemikiran reflektif siswa, mendorong mereka mengevaluasi jawaban mereka sendiri;
3. Empathetic Feedback, atau pemberian umpan balik yang bersifat membangun, menghargai usaha siswa, dan menyentuh aspek emosional serta motivasional.
Guru yang menguasai ketiga keterampilan tersebut cenderung menciptakan hubungan yang lebih harmonis, suportif, dan setara dengan siswa, sehingga iklim belajar menjadi lebih kondusif. Siswa tidak merasa dihakimi, melainkan diberdayakan dan dimotivasi untuk berkembang.
Penelitian Kurniawan (2023) juga menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan coaching kepada guru sekolah dasar mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran hingga 40% berdasarkan indikator keterlibatan siswa, peningkatan hasil belajar, serta pengurangan konflik dalam kelas. Ini membuktikan bahwa transformasi peran guru menjadi coach bukan hanya bersifat teoretis, tetapi juga memberikan dampak praktis dan terukur.
Dalam praktiknya, guru sebagai coach tidak bekerja secara otoriter. Sebaliknya, mereka memosisikan diri sebagai partner belajar, yang menghormati pandangan siswa dan percaya bahwa setiap anak memiliki potensi unik. Dalam pembelajaran bahasa, misalnya, guru tidak hanya mengevaluasi hasil akhir tulisan siswa, tetapi mendampingi proses berpikir, dari perencanaan hingga revisi. Guru dapat menanyakan: “Mengapa kamu memilih kata ini?”, atau “Bagaimana menurutmu jika kalimat ini diubah?” pertanyaan seperti ini mengarahkan siswa untuk berpikir metakognitif, yaitu berpikir tentang proses berpikir mereka sendiri.
Lebih dari itu, peran guru sebagai coach juga menuntut adanya pergeseran paradigma evaluasi, dari sekadar penilaian produk menjadi penilaian proses. Hal ini memungkinkan siswa merasa dihargai atas usaha mereka, bukan hanya dinilai dari kesempurnaan hasil. 
Menurut Gunawan & Herlina (2022), hal ini sangat penting dalam membentuk karakter siswa yang tangguh dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan belajar, termasuk kesalahan berbahasa.
Dengan demikian, peran guru sebagai coach bukan sekadar label, tetapi adalah kerangka berpikir dan pendekatan pedagogis yang mampu menghidupkan kembali esensi pendidikan sebagai proses dialog, pemberdayaan, dan pertumbuhan. Guru bukan hanya sebagai pengajar, tetapi sebagai co-traveler dalam perjalanan intelektual dan emosional siswa. Transformasi ini menjadi sangat relevan untuk menciptakan pembelajaran bahasa yang tidak hanya efektif secara akademik, tetapi menyentuh dimensi psikologis dan sosial siswa sekolah dasar.

4.3.3 Coaching sebagai Strategi Intervensi Kesalahan Berbahasa
Kesalahan berbahasa merupakan fenomena yang umum terjadi dalam proses pembelajaran bahasa di tingkat sekolah dasar, baik secara lisan maupun tulisan. Namun demikian, pendekatan yang digunakan guru dalam menangani kesalahan tersebut sering kali masih bersifat korektif langsung tanpa memberikan ruang bagi siswa untuk memahami mengapa kesalahan itu terjadi. Dalam penelitian Zulkarnain & Hidayah (2018), ditemukan bahwa banyak guru cenderung memberikan koreksi secara sepihak, seperti mencoret kalimat, membenarkan struktur, atau langsung menyebut kesalahan, tanpa mengajak siswa terlibat dalam proses refleksi. Hal ini menyebabkan kesalahan yang sama terus terulang karena siswa hanya tahu "mana yang salah", tetapi tidak tahu "mengapa itu salah" dan "bagaimana cara menghindarinya."
Dalam konteks inilah pendekatan coaching memiliki kekuatan strategis sebagai intervensi yang bersifat personal, reflektif, dan transformatif. Coaching bukan sekadar memberi tahu kesalahan, tetapi membimbing siswa untuk mengenali, menganalisis, dan menemukan akar masalah kebahasaan mereka sendiri, kemudian bersama-sama merumuskan solusi. Proses ini melatih siswa berpikir kritis terhadap produk bahasanya, dan pada saat yang sama membangun kesadaran linguistik (language awareness) yang menjadi kunci dalam penguasaan bahasa yang benar dan efektif.
Lebih jauh, Rahayu dan Sucipto (2023) menjelaskan bahwa coaching bukan hanya menjadi solusi sesaat terhadap kesalahan berbahasa, tetapi juga strategi jangka panjang yang mampu membentuk kebiasaan berpikir reflektif dan korektif secara mandiri. Dalam sesi coaching, siswa diajak untuk merefleksikan struktur kalimat, logika penyusunan paragraf, penggunaan tanda baca, serta kecermatan dalam memilih kata. Melalui pertanyaan-pertanyaan terbuka seperti “Apakah kalimat ini sudah sesuai dengan urutan SPOK?”, atau “Apa yang membuat kamu memilih kata ini?”, siswa dilatih untuk menilai sendiri tulisannya, bukan hanya menerima koreksi dari guru.
Pendekatan ini sangat bermanfaat dalam konteks kesalahan berbahasa karena:
1. Menghindari pendekatan instruksional yang pasif. Alih-alih guru menjadi satu-satunya sumber benar-salah, siswa diajak berpikir aktif.
2. Meningkatkan metakognisi kebahasaan. Siswa mulai menyadari proses berpikir dan berbahasa mereka sendiri.
3. Menumbuhkan kemandirian belajar. Siswa belajar menyunting dan memperbaiki tulisan tanpa ketergantungan pada guru.
4. Mengurangi rasa takut terhadap kesalahan. Coaching menciptakan ruang yang aman bagi siswa untuk berbuat salah, berefleksi, dan belajar tanpa tekanan.
Studi Sutrisna dan Wardani (2019) membuktikan bahwa siswa SD yang mendapat sesi coaching mingguan mengalami penurunan signifikan terhadap kesalahan sintaksis dan ejaan dalam tulisan naratif mereka. Ini membuktikan bahwa ketika intervensi dilakukan melalui pendekatan reflektif dan dialogis, perbaikan bahasa menjadi lebih mendalam.
Selain itu, coaching juga memungkinkan penggunaan data kesalahan sebagai bahan refleksi dan perbaikan berkelanjutan. Dalam praktiknya, guru dapat mendokumentasikan kesalahan umum siswa dan menjadikannya bagian dari sesi coaching mingguan. Siswa diminta meninjau kembali hasil tulisannya, mengidentifikasi kesalahan, dan membuat catatan perbaikan. Strategi ini memperkuat prinsip bahwa kesalahan adalah bagian dari proses belajar, bukan sesuatu yang harus dihindari atau dihukum.
Coaching juga sangat efektif dalam menangani kesalahan berbahasa yang bersifat individu seperti kesalahan penulisan huruf kapital, pemilihan kata, atau kalimat pasif yang tidak tepat karena guru dapat menyesuaikan pertanyaan dan arahan sesuai dengan kesulitan masing-masing siswa. Ini sesuai dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi yang kini menjadi salah satu fokus dalam Kurikulum Merdeka.
Coaching bukan hanya teknik pendampingan, tetapi merupakan strategi intervensi pedagogis yang mengintegrasikan aspek kognitif (analisis struktur bahasa), afektif (kepercayaan diri dalam belajar bahasa), dan sosial (hubungan dialogis antara guru dan siswa). Hal ini menegaskan bahwa coaching tidak hanya berdampak pada hasil belajar bahasa, tetapi juga pada pembentukan karakter belajar siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa coaching memiliki potensi besar untuk menjadi strategi intervensi yang efektif, humanis, dan berkelanjutan dalam mengatasi kesalahan berbahasa di sekolah dasar. Penerapan coaching dalam konteks ini tidak hanya menyelesaikan masalah linguistik, tetapi juga menumbuhkan sikap belajar yang reflektif, mandiri, dan tangguh dalam diri siswa.

4.3.4 Integrasi Coaching dengan Keterampilan Berbahasa
Kemampuan berbahasa pada siswa sekolah dasar mencakup empat keterampilan utama, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait dan membentuk dasar kompetensi berbahasa yang utuh. Dalam praktiknya, banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan keterampilan berbahasa secara efektif karena pendekatan pengajarannya masih bersifat satu arah dan kaku. Integrasi metode coaching dalam pengembangan keterampilan berbahasa hadir sebagai solusi yang mampu membuat pembelajaran menjadi lebih dialogis, reflektif, dan berbasis pengalaman.
Menurut Sutrisna dan Wardani (2019), coaching sangat efektif jika diterapkan melalui model dialogic coaching, yakni proses bimbingan melalui dialog terbuka antara guru dan siswa, yang fokus pada peningkatan keterampilan menyimak dan berbicara. Melalui metode ini, siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktif merespons, bertanya, dan mengekspresikan gagasannya. Diskusi terarah yang dibangun dalam sesi coaching membantu siswa memperluas kosakata, mengasah struktur kalimat lisan, serta melatih penggunaan intonasi dan ekspresi secara kontekstual. Guru sebagai coach berperan memberikan pertanyaan-pertanyaan pemantik seperti “Bagaimana pendapatmu?”, “Bisakah kamu menjelaskan lebih lanjut?”, atau “Apa contoh lain dari yang kamu maksud?” yang semuanya merangsang keterampilan berpikir dan berbicara secara kritis.
Selain itu, coaching juga sangat efektif dalam mendukung pengembangan keterampilan menulis siswa. Dalam studi yang dilakukan oleh Nurjanah dan Hakim (2020) di SD Islam Terpadu, pendekatan coaching in writing terbukti mampu meningkatkan kualitas tulisan siswa secara signifikan, terutama dalam teks naratif. Hal ini disebabkan karena proses coaching memungkinkan adanya bimbingan secara personal dan berkelanjutan, di mana guru membimbing siswa dari proses perencanaan, penulisan, hingga revisi. Salah satu teknik kunci yang digunakan adalah pertanyaan terbuka reflektif, seperti “Apakah alur ceritamu sudah urut?”, “Bagian mana yang paling menarik menurutmu?”, atau “Apakah tokoh ceritamu sudah jelas digambarkan?”. Pertanyaan seperti ini tidak hanya mengarahkan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran siswa terhadap struktur dan kualitas tulisan mereka sendiri.
Coaching juga dapat mendukung keterampilan membaca, terutama membaca pemahaman, dengan mengintegrasikan pertanyaan reflektif selama atau setelah membaca. Misalnya, guru dapat menggunakan teknik reading conference coaching di mana siswa diminta membaca teks, kemudian berdiskusi secara mendalam mengenai isi, tujuan penulis, dan keterkaitan isi bacaan dengan pengalaman pribadi siswa. Ini melatih siswa untuk berpikir kritis terhadap teks dan membangun koneksi makna yang lebih dalam.
Di sisi lain, keterampilan menyimak juga dapat diasah melalui coaching berbasis audio visual, di mana siswa menyimak rekaman suara atau video, lalu diberikan pertanyaan-pertanyaan coaching untuk membantu mereka mengevaluasi isi pesan yang disampaikan. Guru dapat memandu dengan pertanyaan seperti “Apa yang kamu tangkap dari cerita tadi?”, “Apakah ada kata-kata yang tidak kamu pahami?”, atau “Bagaimana kamu bisa merespons isi pesan tersebut?”. Strategi ini membuat proses menyimak menjadi aktif, bukan sekadar mendengarkan, melainkan berpikir, menafsirkan, dan menilai informasi yang masuk.
Integrasi coaching dengan keterampilan berbahasa juga mendukung pembelajaran berbasis diferensiasi, karena memungkinkan guru memberikan pendekatan yang sesuai dengan kekuatan dan kebutuhan setiap siswa. Misalnya, siswa yang lemah dalam menulis tetapi kuat dalam berbicara bisa dibimbing secara verbal terlebih dahulu, lalu diarahkan untuk mentransformasikan ide lisan menjadi tulisan. Sebaliknya, siswa yang lebih reflektif dalam tulisan bisa dilatih untuk mengekspresikan gagasannya secara lisan dengan percaya diri.
Lebih jauh, pendekatan coaching memberikan kesempatan kepada siswa untuk merefleksikan proses belajar mereka sendiri, baik dalam menyimak, membaca, menulis, maupun berbicara. Refleksi ini menjadi kunci dalam meningkatkan kesadaran metabahasa (metalinguistic awareness), yaitu kesadaran tentang bagaimana bahasa digunakan dan bagaimana memperbaikinya. Siswa tidak hanya belajar "apa yang benar", tetapi juga "mengapa benar" dan "bagaimana memperbaiki yang salah".
Dengan mengintegrasikan coaching ke dalam pengembangan keterampilan berbahasa, pembelajaran bahasa Indonesia menjadi lebih aktif, bermakna, dan menyenangkan. Coaching menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis tentang bahasa dan praktik penggunaannya dalam kehidupan nyata. Dalam jangka panjang, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa siswa, tetapi juga membentuk pola pikir reflektif, kreatif, dan komunikatif. 

4.3.5 Coaching dan Penguatan Karakter Berbahasa Siswa
Pendidikan bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar tidak hanya menekankan pada pencapaian aspek kognitif semata, seperti kemampuan menyusun kalimat atau memahami teks bacaan, tetapi juga mencakup pembentukan karakter berbahasa yang santun, etis, dan komunikatif. Dalam konteks ini, pendekatan coaching menjadi instrumen pedagogis yang sangat relevan karena mampu mengintegrasikan pengembangan kognitif, afektif, dan metakognitif secara bersamaan.
Menurut Gunawan dan Herlina (2022), coaching dalam pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik siswa, tetapi juga berperan besar dalam penguatan karakter berbahasa. Siswa yang dilatih dengan pendekatan coaching cenderung lebih peduli terhadap kesesuaian bahasa dengan norma kesopanan, situasi, dan konteks sosial. Ini sangat penting karena salah satu tujuan utama pembelajaran bahasa di jenjang sekolah dasar adalah membentuk kebiasaan berbahasa yang beradab, santun, dan efektif. Dengan coaching, siswa tidak hanya diajarkan “cara menggunakan bahasa yang benar secara struktur”, tetapi juga kapan, di mana, dan bagaimana bahasa tersebut digunakan secara tepat.
Coaching mendorong siswa untuk merenungkan pilihan kata, nada suara, serta gaya berbicara yang sesuai dengan lawan bicara dan situasi komunikasi. Misalnya, dalam sebuah sesi coaching, siswa yang menulis surat untuk guru diajak berdiskusi: “Apakah kata ‘kamu’ tepat digunakan untuk menyapa gurumu?” atau “Bagaimana jika kita ubah menjadi ‘Bapak/Ibu Guru yang saya hormati’?”. Diskusi seperti ini tidak hanya memperbaiki tulisan secara teknis, tetapi juga menanamkan nilai kesopanan dan penghargaan terhadap orang lain.
Amrina (2021) memperkuat gagasan ini dengan menyatakan bahwa siswa yang dibimbing melalui metode coaching menunjukkan peningkatan dalam keterampilan berpikir metakognitif, yaitu kemampuan menyadari dan mengendalikan proses berpikir dan berbahasa mereka sendiri. Mereka mulai mampu menilai: apakah kalimat yang mereka susun sudah logis, apakah kata yang digunakan sesuai dengan audiens, dan bagaimana cara menyampaikan ide dengan percaya diri namun tetap menghargai orang lain. Siswa juga menjadi lebih reflektif dalam menilai gaya komunikasi mereka sendiri, baik secara lisan maupun tulisan.
Pendekatan coaching juga sangat efektif dalam mengatasi permasalahan sikap negatif dalam penggunaan bahasa, seperti berbicara kasar, menyela saat diskusi, atau tidak sopan dalam menulis. Melalui dialog terbuka, guru sebagai coach dapat menyampaikan pertanyaan-pertanyaan reflektif seperti:
1) “Bagaimana perasaanmu jika ada teman yang berbicara dengan nada tinggi padamu?”
2) “Kalau kamu ingin menyampaikan kritik, bagaimana agar tidak menyakiti perasaan orang lain?”
Pertanyaan-pertanyaan seperti ini menumbuhkan empati linguistik kemampuan untuk menggunakan bahasa secara etis dan emosional sesuai dengan norma sosial. Dalam jangka panjang, siswa tidak hanya menjadi pembicara atau penulis yang baik secara teknis, tetapi juga komunikator yang penuh kesadaran sosial dan emosional.
Selaras dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada profil pelajar Pancasila, coaching mendukung pembentukan nilai-nilai utama seperti beriman dan bertakwa, berkebhinekaan global, serta berpikir kritis dan mandiri. Hal ini tercermin dalam sikap berbahasa siswa yang semakin halus, sadar konteks, menghargai perbedaan, dan mampu menyesuaikan gaya komunikasi mereka dalam situasi formal maupun informal.
Secara praktis, coaching membantu guru mengenali pola sikap berbahasa siswa secara lebih personal. Misalnya, siswa yang sering menggunakan bahasa tidak sopan dalam diskusi dapat diarahkan melalui pertanyaan coaching seperti, “Kira-kira, bagaimana kamu bisa menyampaikan pendapatmu tanpa membuat temanmu merasa tersinggung?” atau “Apa yang bisa kamu ubah dari cara bicaramu agar lebih enak didengar?”. Dengan cara ini, intervensi dilakukan tanpa memarahi atau mempermalukan, tetapi dengan pendekatan empatik dan kolaboratif.
Dengan demikian, coaching bukan hanya strategi untuk meningkatkan kemampuan teknis berbahasa, melainkan juga alat yang efektif untuk membangun karakter berbahasa yang baik dan bermartabat. Melalui proses reflektif, komunikatif, dan suportif, siswa belajar bahwa bahasa bukan sekadar alat tukar informasi, tetapi juga cerminan sikap, kepribadian, dan nilai-nilai moral.

4.3.6 Dukungan Empiris Penggunaan Coaching dalam Pendidikan Dasar
Efektivitas metode coaching dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya terbukti secara konseptual dan teoritis, tetapi juga mendapat dukungan kuat dari berbagai penelitian empiris dalam lima tahun terakhir di Indonesia. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa coaching memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan akademik, keterampilan berbahasa, serta aspek afektif siswa, terutama dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Salah satu temuan penting diungkapkan oleh Yuliana dan Mahfud (2019) dalam studi kuantitatif mereka yang mengukur perbedaan capaian hasil belajar antara siswa yang menggunakan pendekatan coaching dengan siswa yang mengikuti pendekatan konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi coaching mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia hingga 32% lebih tinggi dibandingkan pendekatan tradisional berbasis ceramah dan tugas. Peningkatan ini terjadi karena coaching mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses berpikir, merancang strategi belajar, dan melakukan refleksi terhadap pemahaman bahasa mereka.
Sementara itu, Kusumawati dan Andriani (2020) meneliti dampak model pembelajaran berbasis coaching terhadap penguasaan kosakata dan struktur kalimat siswa kelas tinggi SD. Dalam penelitian tindakan kelas yang mereka lakukan, diketahui bahwa siswa yang dibimbing melalui sesi coaching dua kali seminggu selama satu bulan menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah kosakata yang dikuasai serta kemampuan menyusun kalimat dengan struktur yang tepat. Mereka mencatat bahwa metode coaching membantu siswa dalam menghubungkan makna kata dengan konteks penggunaannya secara lebih mendalam dan menyenangkan, karena terjadi dalam suasana dialogis, bukan sekadar latihan tertulis berulang.
Studi lain oleh Sahrul dan Zaini (2021) berfokus pada pengaruh coaching terhadap aspek afektif dan interaksi sosial siswa. Mereka menemukan bahwa coaching kelompok (group coaching) yang diterapkan dalam diskusi bahasa mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam berbicara dan kualitas interaksi verbal di dalam kelas. Siswa tidak hanya menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, tetapi juga belajar untuk mendengarkan, menghargai pendapat orang lain, dan membangun argumentasi yang logis. Ini menunjukkan bahwa coaching mendukung pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Indonesia yang tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga sosial-komunikatif.
Selain itu, beberapa penelitian lain yang mendukung efektivitas coaching antara lain:
1. Hidayat & Ningsih (2022) menemukan bahwa coaching berbasis literasi visual meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks gambar dan menyusun deskripsi dengan kalimat efektif.
2. Sari & Wijaya (2021) membuktikan bahwa siswa yang mengikuti coaching dalam pembelajaran menulis puisi menunjukkan kreativitas dan pemilihan diksi yang lebih beragam serta ekspresif.
3. Rizki dan Fadillah (2023) melaporkan bahwa coaching dengan pendekatan reflektif mempercepat proses remedial siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami struktur kalimat majemuk.
Penelitian-penelitian ini memperkuat argumen bahwa metode coaching merupakan pendekatan yang berbasis bukti (evidence-based practice) yang layak diadopsi secara lebih luas dalam pendidikan dasar, terutama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Coaching terbukti tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, personal, dan bermakna bagi siswa.
Hal yang patut dicatat dari keseluruhan temuan tersebut adalah bahwa coaching juga mampu menyesuaikan diri dengan beragam karakteristik siswa dan kebutuhan kelas, menjadikannya sebagai metode yang fleksibel namun tetap terstruktur. Oleh karena itu, dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka dan pembelajaran berdiferensiasi, coaching dapat menjadi pendekatan yang sangat relevan untuk mendukung pengembangan kompetensi literasi dasar siswa.
Dengan demikian, berbagai bukti empiris ini semakin memperkuat posisi coaching sebagai strategi pembelajaran modern yang holistik dan berorientasi jangka panjang, serta mampu menjawab tantangan pembelajaran bahasa di sekolah dasar secara komprehensif.

4.3.7 Kesimpulan Penguatan Teoretis
Berdasarkan rangkaian teori, hasil penelitian terdahulu, serta pembahasan empiris yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pendekatan coaching dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar bukan hanya relevan secara konseptual, tetapi juga kuat secara praktis dan aplikatif. Penguatan teoretis yang muncul dari pembahasan ini dapat dirumuskan dalam beberapa poin penting berikut:
1. Coaching sebagai Pendekatan Strategis dan Humanis dalam Pembelajaran Bahasa di SD
Coaching terbukti menjadi strategi pembelajaran yang tidak hanya menyasar perbaikan keterampilan kognitif siswa, tetapi juga menumbuhkan kesadaran reflektif terhadap kesalahan berbahasa. Tidak seperti pendekatan korektif sepihak yang cenderung membuat siswa pasif dan takut berbuat salah, coaching memberikan ruang eksplorasi dan dialog yang memungkinkan siswa menganalisis sendiri kesalahannya, memahami sebab-akibatnya, serta merumuskan solusi secara mandiri. Hal ini menjadikan coaching sebagai pendekatan yang mendidik, bukan sekadar mengoreksi, serta membangun fondasi kemampuan bahasa yang lebih kokoh dan tahan lama.
2. Transformasi Peran Guru Sebagai Coach dalam Pendidikan Modern
Penerapan coaching menuntut guru untuk keluar dari peran tradisional sebagai pusat informasi menuju peran baru sebagai fasilitator pembelajaran yang empatik dan reflektif. Guru yang menjalankan peran sebagai coach tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga membangun komunikasi interpersonal, mendengarkan secara aktif, dan memfasilitasi pertumbuhan intelektual serta emosional siswa. Transformasi ini berdampak besar dalam menciptakan ruang belajar yang lebih demokratis dan memberdayakan, di mana siswa diposisikan sebagai subjek belajar yang aktif, percaya diri, dan bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri.
3. Integrasi Coaching dalam Keterampilan Berbahasa Memperkuat Pembelajaran yang Reflektif dan Kontekstual
Integrasi coaching dengan pengembangan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis telah menunjukkan hasil yang positif dalam berbagai konteks pembelajaran. Siswa tidak hanya diajarkan "apa yang salah", tetapi juga dilatih untuk memahami "mengapa hal itu salah" dan "bagaimana cara memperbaikinya". Pendekatan ini mendorong pembelajaran metakognitif, meningkatkan kepekaan terhadap konteks bahasa, dan menumbuhkan karakter berbahasa yang sopan, kritis, serta komunikatif. Dalam hal ini, coaching berperan penting dalam membangun kesadaran linguistik dan kemampuan berbahasa siswa yang tidak hanya benar secara gramatikal, tetapi juga tepat secara sosial dan emosional.
Secara keseluruhan, penguatan teoretis ini menunjukkan bahwa coaching bukan hanya metode alternatif, tetapi dapat menjadi kerangka pedagogis utama dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Dengan pendekatan yang bersifat reflektif, personal, dan dialogis, coaching menjembatani kesenjangan antara teori bahasa dan praktik penggunaannya, serta mendorong terciptanya lingkungan belajar yang inklusif, adaptif, dan berorientasi.
4.4 [bookmark: 4.2.1_Efektivitas_Teknik_Coaching]Efektivitas Teknik Coaching

[bookmark: Hasil_penelitian_menunjukkan_bahwa_tekni]Hasil penelitian ini secara meyakinkan menunjukkan bahwa teknik coaching terbukti efektif dalam mengurangi kesalahan berbahasa siswa dan meningkatkan capaian belajar mereka secara signifikan. Efektivitas tersebut tercermin melalui berbagai data kuantitatif yang telah dianalisis pada bagian sebelumnya, mulai dari perbaikan dalam aspek tata bahasa, ejaan, dan tanda baca, hingga tercapainya ketuntasan individu dan klasikal sebesar 100% setelah pelaksanaan coaching.
Sebelum coaching diterapkan, siswa mengalami berbagai kendala dalam memahami dan menerapkan kaidah kebahasaan. Hal ini terlihat dari tingginya persentase kesalahan yang dilakukan siswa, yaitu 40% untuk tata bahasa, 35% untuk ejaan, dan 25% untuk tanda baca. Namun setelah delapan minggu pelaksanaan teknik coaching, angka kesalahan turun drastis menjadi 15%, 10%, dan 5% secara berturut-turut. Perubahan ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan metode secara statistik, tetapi juga mencerminkan adanya perubahan pola belajar dan peningkatan kesadaran linguistik siswa.
Keefektifan coaching dalam konteks ini tidak terlepas dari pendekatannya yang personal, reflektif, dan membangun. Coaching bukan sekadar strategi pengajaran, tetapi lebih merupakan proses pendampingan terarah yang mendorong siswa untuk berpikir tentang kesalahannya sendiri, mengenali penyebabnya, dan melakukan perbaikan dengan cara yang mereka pahami. Dalam proses ini, guru berperan sebagai fasilitator yang aktif mendengarkan, memberikan pertanyaan pemantik, dan menciptakan ruang aman bagi siswa untuk mengemukakan kebingungan atau kekeliruan yang mereka alami.
Selain itu, teknik coaching memungkinkan terjadinya pembelajaran yang berbasis dialog dan refleksi. Siswa tidak hanya menerima koreksi, melainkan didorong untuk merefleksikan jawabannya, mendiskusikan pilihan kata atau struktur kalimat, dan membuat kesimpulan sendiri atas kesalahan yang dilakukan. Proses inilah yang menjadikan perbaikan mereka lebih bermakna dan bertahan lebih lama. Dengan kata lain, coaching bukan hanya memperbaiki produk tulisan siswa, tetapi juga mengembangkan cara berpikir kebahasaan mereka secara lebih matang dan berkesadaran.
Aspek non-akademik yang diperoleh dari teknik coaching juga memperkuat efektivitasnya sebagai pendekatan holistik. Peningkatan motivasi belajar dari 30% menjadi 85%, peningkatan keaktifan diskusi dari 20% menjadi 70%, dan kepercayaan diri yang naik dari 25% ke 80% menunjukkan bahwa coaching juga berhasil membangun aspek afektif dan sosial siswa, yang secara tidak langsung berkontribusi besar terhadap keberhasilan akademik mereka.
Tidak kalah penting, keberhasilan teknik coaching dalam mencapai ketuntasan klasikal 100% menjadi indikator konkret bahwa pendekatan ini dapat menyelesaikan masalah pembelajaran secara menyeluruh. Ketika semua siswa baik dengan kemampuan tinggi maupun rendah dapat mencapai hasil yang tuntas, itu artinya pendekatan yang digunakan mampu menjawab tantangan keragaman kemampuan dalam satu kelas. Hal ini menunjukkan bahwa coaching merupakan metode yang adaptif, fleksibel, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa, tanpa mengabaikan tujuan pembelajaran secara kolektif.
Dengan demikian, efektivitas teknik coaching tidak hanya terbukti secara kuantitatif melalui peningkatan skor dan ketuntasan belajar, tetapi juga secara kualitatif melalui perubahan sikap, cara berpikir, dan pola interaksi siswa dalam proses pembelajaran. Coaching memberikan kontribusi besar dalam membentuk lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan intelektual dan emosional siswa secara bersamaan. Ini menjadikan coaching sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang sangat layak untuk diadopsi secara luas, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang menuntut kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan komunikatif.

4.5 [bookmark: 4.2.2_Perbandingan_dengan_Penelitian_Seb]Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

[bookmark: Penelitian_ini_konsisten_dengan_temuan_P]Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan berbagai temuan penelitian terdahulu mengenai efektivitas teknik coaching dalam dunia pendidikan, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan membentuk karakter pembelajar yang lebih mandiri, reflektif, dan percaya diri. Secara umum, penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya, namun juga memberikan kontribusi baru yang memperkaya khazanah strategi pembelajaran berbasis coaching, khususnya dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Pasaribu (2021) yang menunjukkan bahwa teknik coaching dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Dalam penelitiannya, Pasaribu menemukan bahwa siswa yang mendapatkan bimbingan melalui pendekatan coaching lebih terlibat secara aktif dalam proses belajar dan mampu menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal yang sama juga terjadi dalam penelitian ini, di mana motivasi belajar siswa meningkat drastis dari 30% menjadi 85%, serta terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 54,9 sebelum coaching menjadi 82,33 setelah coaching diterapkan.
Penelitian ini juga memiliki titik temu dengan penelitian Fatmawati (2019) yang mengungkapkan bahwa coaching dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat di kelas. Temuan ini diperkuat oleh data dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa meningkat dari 25% menjadi 80% setelah coaching diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa coaching tidak hanya efektif dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki efek positif terhadap aspek afektif siswa seperti keberanian, partisipasi aktif, dan kemampuan berkomunikasi.
Selain memperkuat temuan-temuan sebelumnya, penelitian ini juga memberikan kontribusi baru yang tidak banyak ditemukan dalam penelitian terdahulu, yaitu dengan mengintegrasikan unsur gamifikasi dan teknologi sederhana dalam proses coaching. Melalui pendekatan ini, proses coaching tidak lagi dilakukan secara kaku atau verbal semata, tetapi dikemas secara interaktif melalui permainan edukatif, simulasi peran, dan pemanfaatan media digital sederhana seperti kuis daring dan video interaktif. Integrasi ini terbukti mampu meningkatkan antusiasme siswa, membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan, serta memperkuat pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Hal ini membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yang cenderung hanya fokus pada aspek verbal dan relasional dalam coaching.
Lebih lanjut, pendekatan ini juga menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran, bukan sekadar penerima informasi. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang hanya menekankan coaching sebagai alat peningkatan nilai, penelitian ini menunjukkan bahwa coaching juga efektif dalam mengubah paradigma belajar siswa, dari yang semula bersifat pasif menjadi pembelajar aktif yang memiliki tujuan pribadi dan tanggung jawab terhadap capaian belajarnya sendiri.
Dari sisi konteks dan jenjang pendidikan, penelitian ini juga memperluas jangkauan penelitian coaching yang selama ini banyak dilakukan pada jenjang menengah atau pendidikan tinggi. Penelitian ini membuktikan bahwa coaching juga sangat efektif diterapkan pada siswa sekolah dasar, asalkan dilakukan dengan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik perkembangan usia mereka. Ini membuka peluang baru bagi dunia pendidikan dasar untuk menerapkan coaching sejak dini sebagai strategi penguatan kompetensi dasar dan pembentukan karakter siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak hanya mendukung dan memperkuat hasil-hasil sebelumnya, tetapi juga mengembangkan pendekatan coaching ke arah yang lebih inovatif, kontekstual, dan aplikatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan kombinasi yang tepat antara coaching, gamifikasi, dan teknologi pembelajaran, proses pembelajaran dapat menjadi lebih menarik, bermakna, dan berdampak nyata terhadap peningkatan hasil belajar serta perkembangan sikap siswa secara menyeluruh.

4.6 [bookmark: 4.2.3_Implikasi_Praktis]Implikasi Praktis

[bookmark: Teknik_coaching_dapat_menjadi_pendekatan]Berdasarkan temuan dan hasil analisis dalam penelitian ini, teknik coaching terbukti memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbahasa siswa, baik dalam aspek tata bahasa, ejaan, maupun tanda baca. Oleh karena itu, teknik ini memiliki berbagai implikasi praktis yang relevan untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran yang lebih luas, baik secara horizontal (lintas kelas dan mata pelajaran), maupun secara vertikal (lintas jenjang pendidikan).
1. Rekomendasi untuk Guru dan Praktisi Pendidikan
Salah satu implikasi paling nyata adalah bahwa teknik coaching dapat direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran alternatif maupun pelengkap, terutama dalam mengatasi kesalahan berbahasa siswa yang bersifat berulang dan konseptual. Pendekatan coaching memungkinkan guru untuk memberikan pendampingan personal dan individualisasi pembelajaran, yang selama ini sulit dicapai dalam pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru.
Melalui coaching, guru didorong untuk berperan sebagai fasilitator dan pembimbing, bukan hanya sebagai penyampai materi. Dengan demikian, proses belajar menjadi lebih interaktif, berpusat pada siswa, dan relevan dengan kebutuhan mereka. Teknik ini juga memungkinkan guru untuk menggali potensi tersembunyi siswa, memahami hambatan belajar mereka secara lebih dalam, serta memberikan ruang bagi siswa untuk tumbuh dalam suasana belajar yang mendukung dan aman.
2. Dapat Diterapkan di Jenjang Pendidikan Lain
Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa teknik coaching tidak terbatas pada satu jenjang pendidikan saja, tetapi dapat disesuaikan dan diterapkan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga menengah, bahkan di pendidikan tinggi. Pada jenjang sekolah dasar, coaching dapat difokuskan pada pembentukan kebiasaan berpikir reflektif, membangun kepercayaan diri, dan mengenalkan siswa pada proses pembelajaran yang sadar dan mandiri. Sementara pada jenjang yang lebih tinggi, coaching dapat diarahkan untuk mengasah keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan yang lebih kompleks.
Dengan adaptasi pendekatan dan media yang sesuai, coaching dapat menjadi pendekatan pedagogis lintas jenjang yang fleksibel dan aplikatif, terutama untuk mata pelajaran yang menuntut pengembangan kompetensi komunikasi seperti Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, atau bahkan pelajaran sosial dan sains yang memerlukan kemampuan menyampaikan gagasan secara sistematis.
3. Mendorong Perubahan Pola Pembelajaran di Sekolah
Implikasi lainnya adalah bahwa penerapan coaching dapat menjadi pemicu perubahan paradigma pembelajaran di sekolah. Selama ini, sebagian besar pembelajaran masih berorientasi pada transfer pengetahuan satu arah, minim interaksi bermakna, dan kurang memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemandirian. Coaching, sebaliknya, menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar, mendorong mereka untuk menetapkan tujuan, melakukan refleksi, dan menyusun strategi belajar yang sesuai dengan gaya dan ritme masing-masing.
Jika diterapkan secara konsisten, coaching tidak hanya berdampak pada hasil akademik, tetapi juga pada budaya belajar sekolah secara keseluruhan, yang lebih partisipatif, kolaboratif, dan memberdayakan. Hal ini akan mendukung terbentuknya profil pelajar yang mandiri, kritis, komunikatif, dan bertanggung jawab, sebagaimana diharapkan dalam Kurikulum Merdeka maupun berbagai kebijakan pendidikan modern lainnya.
4. Mendorong Profesionalisme Guru
Penerapan coaching juga memiliki dampak positif terhadap peningkatan kompetensi profesional guru. Untuk menjadi coach yang efektif, guru perlu mengembangkan keterampilan mendengarkan aktif, mengajukan pertanyaan reflektif, membangun relasi yang empatik dengan siswa, serta mampu menyusun rencana pembelajaran yang fleksibel dan responsif terhadap dinamika kelas. Ini berarti, coaching bukan hanya memberi manfaat pada siswa, tetapi juga mendorong guru untuk terus belajar, mengevaluasi diri, dan meningkatkan kualitas interaksinya dengan peserta didik.
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Dengan segala kelebihannya, teknik coaching memiliki potensi besar sebagai strategi pembelajaran masa depan. Fleksibilitas pendekatan ini memungkinkan guru menyesuaikan praktik mengajar dengan kebutuhan aktual siswa, menciptakan ruang dialog yang sehat, serta mendorong perubahan sikap dan cara berpikir yang lebih konstruktif. Maka coaching tidak hanya layak diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, tetapi juga sangat direkomendasikan untuk diadaptasi ke dalam berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan lainnya sebagai bagian dari upaya transformasi pendidikan yang lebih personal, partisipatif, dan berkelanjutan.


[bookmark: PENUTUP]BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut:
1. Pengembangan teknik pembelajaran coaching dalam mengatasi kesalahan berbahasa siswa kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024–2025 dilakukan melalui tahapan sistematis menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Teknik ini dikembangkan dalam bentuk modul pembelajaran yang dirancang untuk mengatasi kesalahan dalam tata bahasa, ejaan, dan tanda baca, serta meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran bahasa.
2. Hasil validasi menunjukkan bahwa teknik pembelajaran coaching efektif dalam mengurangi kesalahan berbahasa siswa. Hal ini terbukti dari penurunan signifikan pada:
a) Kesalahan tata bahasa dari 40% menjadi 15%,
b) Kesalahan ejaan dari 35% menjadi 10%,
c) Kesalahan tanda baca dari 25% menjadi 5%.
Selain itu, terdapat peningkatan positif dalam sikap belajar siswa:
a) Motivasi belajar meningkat dari 30% menjadi 85%,
b) Keaktifan diskusi meningkat dari 20% menjadi 70%,
c) Kepercayaan diri meningkat dari 25% menjadi 80%.
Tingkat ketuntasan belajar secara klasikal meningkat secara signifikan, dari rata-rata ketuntasan individu yang sebelumnya di bawah 50%, menjadi lebih dari 85% setelah penerapan teknik coaching. Artinya, mayoritas siswa berhasil mencapai standar ketuntasan minimal dalam keterampilan berbahasa setelah mengikuti program coaching.
3. Teknik pembelajaran coaching juga berdampak positif terhadap pengembangan individu siswa. Siswa menunjukkan peningkatan dalam kemandirian belajar, kemampuan refleksi diri, berpikir kritis, serta komunikasi interpersonal. Melalui proses coaching yang dialogis dan suportif, siswa menjadi lebih sadar akan potensi dan kelemahan diri mereka, lebih bertanggung jawab terhadap proses belajarnya, serta mampu menetapkan tujuan pribadi dalam belajar.
Secara keseluruhan, teknik pembelajaran coaching terbukti menjadi pendekatan yang efektif dan relevan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa sekaligus mendukung pengembangan individu siswa di jenjang sekolah dasar.
Pendekatan ini memberikan dampak menyeluruh baik akademik maupun personal yang mencerminkan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Oleh karena itu, teknik coaching layak dijadikan sebagai salah satu strategi inovatif dalam pembelajaran bahasa dan pengembangan karakter siswa di sekolah dasar.



5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan teknik pembelajaran coaching secara konsisten dalam kegiatan belajar mengajar, terutama pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Coaching dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam memperbaiki kesalahan berbahasa siswa dan mendorong partisipasi aktif mereka dalam pembelajaran. Guru juga perlu membekali diri dengan keterampilan dasar coaching agar mampu memfasilitasi proses refleksi dan pertumbuhan siswa secara optimal.
2. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan atau workshop kepada para guru mengenai penerapan teknik coaching dalam pembelajaran. Selain itu, sekolah perlu menyediakan lingkungan belajar yang mendukung pendekatan coaching, seperti suasana kelas yang terbuka, komunikatif, dan mendorong interaksi positif antara guru dan siswa.
3. Bagi siswa, penerapan teknik coaching perlu dimanfaatkan sebagai kesempatan untuk belajar secara aktif, mengenali kekuatan dan kelemahan diri, serta mengembangkan tanggung jawab terhadap proses dan hasil belajarnya. Siswa didorong untuk tidak hanya memperbaiki kesalahan berbahasa, tetapi juga membangun motivasi intrinsik dan sikap reflektif dalam pembelajaran.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan teknik pembelajaran coaching pada konteks dan jenjang pendidikan yang berbeda, serta mengeksplorasi lebih dalam aspek-aspek pengembangan individu seperti kecerdasan emosional, kemandirian belajar, dan keterampilan sosial. Penelitian lanjutan juga dapat menguji efektivitas coaching dalam pembelajaran lintas mata pelajaran atau dalam skala kelas yang lebih besar.
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ABSTRACT

The objective of the research was to develop coaching learning techniques to
overcome language errors in grade VI students at Sekolah Dasar Swasta Al
Bukhari Muslim in the academic year 2024-2025. The method used was Research
and Development (R&D), including the planning, development, and evaluation
stages. The planning stage involved an initial research of language errors that
commonly occur in grade VI students, as well as an analysis of student needs and
characteristics. Coaching learning techniques are designed and developed
according to the findings in the planning stage. In the development stage,
coaching learning techniques are implemented in learning situations that are
appropriate to the context of grade VI students. The teaching process is carried
out with coaching principles, such as providing constructive feedback, exploring
students’ potential, and directing them to identify and correct language errors.
The evaluation stage is carried out to measure the effectiveness of the coaching
learning technique. Evaluation is carried out through observation of the learning
process, analysis of test results, and collection of input from students and teachers
related to their learning experiences. By implementing coaching learning
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Tanggal Materi Paraf Keterangan

08 April 2024 Revisi Landasan Teori 7
15 Juni 2024 Revisi Metode Penelitian

05 September 2024 | Revisi Hasil Penelitian

30 Maret 2025 Revisi Kesimpulan

30 April 2025 ACC Sidang

10 Januari 2025 Revisi Hasil Penelitian I‘(

Catatan :

1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.
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FORM. FU. 4
Rangkap 2

PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : 108 /PAN/UMNAW/J.15/20-%"

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Sischa Sri Ar Saputra

2. Tempat, Tanggal Lahir : Serang, 04 Mei 1986

3. NPM : 237015002

4. Program : Pascasarjana

5. Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
6. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal . Cdaga 1T Juu 202
Jam : 10.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Sutikno, S.Pd, M.Pd, Ph.D CIQaR

2. Rahmat Kartolo, S. Pd., M. Pd., Ph.D

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

~ NIDN. 0107107]01 NIDN. 0 10098104
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FORM. FU. 5
Rangkap 2
UNDANGAN
Nomor : /08 /PAN/UMNAW/U.15/2025
Kepada Yth.
Bapak/Ibu:

1. Sutikno, S.Pd, M.Pd, Ph.D CIQaR
2. Rahmat Kartolo, S. Pd., M. Pd., Ph.D

Dosen Penguji
di
Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :
Nama : Sischa Sri Ar Saputra
Tempat, tanggal Lahir : Serang, 04 Mei 1986
NPM 1237015002
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal - Gologa 17 Jmi 2025
Jam : 10.00 WIB/s.d selesai
Judul Tesis :

Pengembangan Teknik Pembelajaran Coaching Dalam Mengatasi Kesalahan Berbahasa Paga Siswa
Kelas VI di Sekolah Dasar Swasta Al Bukhari Muslim Tahun\9624ﬁ292~5 200Y - 202T

Tembelgyerrun

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

|
Assoc. Prof. Sutil .Pd. .Pd..P
NIDN.}0110098104

Sadat, S.

g..,M.Hum.
NIDN. 0107107101

Tembusan :
1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6.Ka. BAU
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FORM. FU. 6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER
Nama : Sischa Sri Ar Saputra Program Studi : Magister Pend. Bahasa Indonesia
NPM 1237015002 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal
No. Disampaikan Kepada ;i‘::ff:; Ta;:::::gan ‘J Keterangan

Prof. Dr. Ahmad Laut Hasibuan,
M.Pd.

02 | Sutikno, S.Pd., M.Pd..Ph.D %‘ff

03 | Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D. "74.%’
T

/b
04 | Direktur %/

05 | Ka. Program Studi lb/ Z’ e / 7(
06 | KTU Vo/© -2a¢ {

01

07 | Kepala Biro Adm. Akademik

08 | Kepala Biro Adm. Umum {k-0b-2027 é?‘l V

| Biodata Wisuda terlampir

t
|

—

09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan f' | Biodata Wisuda terlampir

10 | PKSI J

11 1

12

13

14 |

Nely Tridawati Polan, S.Kom

Catatan : }
1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :

1. Kabag. Ujian BAA

2. TU. PPs.
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BERITA ACARA UJIAN
Nomor : 139 /PAN/UMNAW/A 11/2025 FORM. FU. 9

Pada hari ini 4@t~ tanggal Tp® WhS bulan  PwIX gahun L A du LA L

Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama :  Sischa Sri Ar Saputra
Tempat, tanggal Lahir : Serang, 04 Mei 1986
NPM : 237015002
Program : Pascasarjana
Program Studi :  Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Dinyatakan : LULUS / TIDAK LULUS
a
Dengan skor / nilai L@o/@’r,%”;/k / 4‘60 ..... Dan yudisium .......... L ..........
Penguji :
1. Prof. Dr. Ahmad Laut Hasibuan, M.Pd 4. ... Pr\.... Dosen Saksi / Pencatat

3. Rahmat Kartolo, S. Pd., M.Pd.,Ph.D VM
Rahmat Kartojo, M.Pd..Ph.D.
Ketua Pro; Studi

\Ketua/a.n. Rektor Medén, 13.0.o.. . 2025
Wakil Rektor | Dirgktur

Prof. Dr. Anwar Sadat, S.Ag..M.Hum.
NIDN. 0107107101
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II.

IDENTITAS DIRI
Nama

NPM
Tempat/Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama
Pekerjaan
Alamat

No. HP

Email

PENDIDIKAN
SD

SMP

SMA

S-1

S-2

Judul Tesis

Dosen Pembimbing

BIODATA MAHASISWA

: Sischa Sri Ar Saputra
1237015002
: Serang/ 04 Mei 1986

: Perempuan

: Islam

: Guru

: Asrama Brimob Blok L3 No 3 Medan
: 082167702185

: sischaicha2@gmail.com

: SD Negeri Taman Baru I Serang

: SMP Negeri 11 Medan

: SMA Negeri 7 Medan

: Universitas Negeri Medan (UNIMED)

: Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah

: Pengembangan Teknik Pembelajaran Coaching Dalam Mengatasi
Kesalahan Berbahasa Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Swasta Al
Bukhari Muslim Tahun Pembelajaran 2024-2025

: Prof. Dr. Ahmad Laut Hasibuan, M. Pd.

ORANG TUA DAN KELUARGA

Nama Ayah : Hidayat Syahputra

Nama Ibu : Jumiatun

Nama Suami : Noviara Aji Sasongko, S.H.
Anak 1 : Athaya Daralis Vischara
Anak 2 : Dewangkara Kenzo Vischara

Anak 3

: Queenza Gendis Vischara

Medan, 18 Oktober 2025

Sischa Sri Ar Saputra
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